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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
can Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987,

1. Konsonan

Huruf
- Nama Huruf Latin Nama
I alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
| (= ba b be
al ta t Te
e tsa § cs (dengan titik di atas)
a jim j je
r ha h ha (dengan titik di bawal)
c kha kh ka dan ha
& dal d De
3 dzal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
3 zai z zet
LM sin S es
L syin sy ¢s dan ye
a shad s cs (dengan titik di bawah)
U dhad d de (dengan titik di bawah)
L tha t te (dengan titik di bawah)
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i B dha z zet (dengan titik di bawah)
|
| e ‘ain koma terbalik di atas
£ gain g ge
i fa f cf
a qaf q ki
4 kaf k ka
J lam i el
a mim m cm
O nun n cn
3 wau w We
A ha h ha
¢ hamzah PRt Apostrof
[ ya Ya ye
2 Vokal
2 Vokal Tunggal (monoftong)
! Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah a a
— Kasrah i i
- Dammah u u
<SS ditulis kataba S3 ditulis zukira

R ditulis yazhabu

b. Vokal rangkap (diftong)
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SJJ:‘AH M,;.x.di ditulis al-Madinah al-Munawwarah

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.
& diitulis rabband
>4 ditulis al-birr
Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu hurufl /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
P ditulis al-galamu
sl ditulis as-Saldmin
Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
Simbol

’,. L4 - Pri ] - ‘lﬁﬁ it
Dalam penulisan terjemahan hadis kalimat ( S=tR-au ¢ = "‘—U:‘“i ‘L""’"'II

di simbolkan dengan &
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9. Penulisan nama-nama dan Istilah Arab Populer
Dalam penulisan nama-nama dan Istilah Arab Populer dalam skripsi
ini disestaikan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu: istitaah.
baitullah, wukuf, sai, muhrim, Zulkaidah, Zulhijah, Makah, Kabah, zalim,
khalik, muaralat, idah, mazhab, hibah, taklif.

10. Singkatan-singkatan
SWT » Subldnahu Wa Ta'dla
SAW s Sallallahu “Alaih wa fa‘:’w'S:m'ﬁm
Qs : Quran surat
tt : Tanpa tahun
hal. : Halaman
Lp : Tdnpa penerbit
as : ‘Alaih al-Salam
r.é - Radhiatlahhu 'anhu
Ter. : "térjemah
HR + Hadits Riwayat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[slam adalah agama yang telah dijamin olech Allah kesempurmnaannya,
Kesempurnaannya mencakup aturan-aturan yang terkandung di dalamnya yang
akan mengantarkan kepada kesejahteraan hidup manusia di dunia dan akhirat.
Islam dengan perangkat ajarannya (syari’at) telah mengatur manusia dalam setiap
aspek kehidupannya. Dengan demikian syari’at Islam mempunyai tatanan
kehidupan yang komprehensif. karena mencakup seluruh dimensi kehidupan
manusia.

Salah satu bentuk aturan syariat Islam adalah ketentuan yang berkaitan
dengan masalah perkawinan. Dalam Islam, perkawinan pada dasarnya adalah
upaya legalisasi hubungan seksual, di samping untuk mengembangkan keturunan
yang sah dan menjaga dari percampuran nasab. Perkawinan bukan saja jalan
untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi perkawinan juga
dipandang sebagai  pintu perkenalan antara satu kaum dengan lainnya.

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Hujarat : 13.

SIS Ty Waas BRULS 5 7 8D (e nRURIA U (LNIGIG
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Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu dari seorang
lelaki dan perempuan, dan menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Se.sunggiruhnya Allah Maha
Mengetahui Lagi Maha Mengenal” (OS Al-Hujarat: 13).

Di sinilah tujuan Allah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat
berhubungan satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan dan hidup
berdampingan secara damai dan sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan rasul-
Nya.? Allah berfirman dalam surat Ar-Riim : 21

FER L ot el o Tt o Rien Z # ~ e ke Aok o a L W o

uay?&ﬁ&;_,@ﬂ_,ﬁm;\_)\_,j ;‘S:"“&"‘LJ:‘“?S)O}“U‘ 433 4a g

"'d"'l.:,ﬁ L] s L - -9‘ - T -

OS5 st Y S (B O Aes )

Artinya “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dia menciptakan

untwkmu pasangan dari jenismu sendiri agar hidup damai bersamanya, dan

dijadikan rasa kasih sayang di antaramuy. Sesungguhnya pada yang demikian ity,
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir”. (QS Ar- Rim: 21). g

Menurut Hasby ash-Shiddieqy dalam tafsir an-Nir, ayat di atas

menjelaskan bahwa di antara kekuasaan Allah adalah menjadikan untukmu

berpasang-pasangan (suami dan istri) dari jenis sendiri agar hatimu condong

' Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang : CV, Wicaksana, 1994) hal. 847
* A, Rahman | Do'i, Syari'ah The Islamic Law, Penerjemah : Zaenuddin, Karakteristik

Hudum Isltam dan Perkawinan (Syari'ah), Cet, { (Jakana : Raja Grafindo Persada, 1996), hal 203
* Depag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, hal. 644
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kemudian tenanglah hatimu karena Allah menjadikan di antara kamu berjalan
dalam keadaan mesra. *

Melalui perkawinan, syari’at Islam tidak hanya ingin merealisir masalah
duniawi dan kesejahteraan material belaka, akan tetapi ingin merealisir
kesejahteraan duniawi dan rohani secara bersama-sama, serta ingin menjadikan
perkawinan sebagai sarana untuk peningkatan dan perbaikan akhlak,
membersihkan masyarakat dari perbuatan-perbuatan tercela, menciptakan dan
membentuk tatanan masyarakat yang agamis. Perkawinan dapai dipandang
sebagai kemaslahatan umum, sebab tanpa adanya perkawinan manusia akan
menurunkan sifat kebinatangan dalam melampiaskan hawa nafsunya, yang akan
menimbulkan perselisihan dan permusuhan antar sesama. °

Perkawinan di samping sebagai upaya legalitas hubungan seksual dan
menghubungkan keturunan yang sah, juga bertujuan memenuhi petunjuk agama
dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, scjahtera. dan bahagia.
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera
artinya terciplanya ketenangan lahir dan  batinnya, sehingga timbullah
kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.® Tujuan perkawinan

juga dapat kita lihat dalam undang-undang perkawinan Nemor 1 tahun 1975 Bab

1 Pasal I di terangkan bahwa :

* Hasby ash-Shidieqy, Tafsir al-Qur'an Majid an Nur, Cet , (Semarang : Pustaka Rizki Putra,
2001), hal. 3170.
* Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Abadi ; 1972), hal. 48.

® Zakiah Darajat, #imu F igh Jilid 2, (Yogyakarta ; Dana Bakti ; Wakaf, 1993), hal. 48.



“Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.’

Untuk menciptakan keluarga yang diidealkan oleh Islam dan sesuai
dengan tujuan perkawinan sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Perkawinan yaitu keluarga yang diliputi suasana mawadah dan rahmah
diperlukan persyaratan-persyaratan yang mengikat kepada kedua belah pihak pria
dan wanita. Persyaratan-persyaratan tersebut berkaitan dengan kesiapan, baik
kesiapan fisik maupun kesiapan mental. Salah saiu upaya ke arah itu, Islam
mensyaratkan konsep “kafa'eh” (kesctaraan) antara pria dan wanita dalam
beberapa hal yang khusus.® Kafa'ah tersebut dimaksudkan agar dalam menjalani
bahtera keluarga terdapat keseimbangan-keseimbangan di antara keduanya,
Berangkat dari keseimbangan dan kesamaan ini maka akan timbul sikap saling
mengerti, memahami, dan menghargai.

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai beberapa hal berkaitan dengan
kafa'ah. Mazhab Hanafi dan mazhab Maliki adalah diantara sekian banyak fuqaha
yang menawarkan teori kafa 'ah dalam suatu perkawinan, Mazhab Hanafi adalah
mazhab yang mengikuti Imam Abu Hanifah. Ia adalah seorang imam rasional,

yang mendasarkan ajarannya dari al-Qur’an, Sunnah, Jjima’, Qiyas serta Istihsan.

? Undang-undang Perkawinan No. | Tahun 1974, (Semarang CV Aneka Hlmu, 1985)", hal. 1.
® Ridwan, “Study Anatisis Terhadap Teori Kafa'ah Imam Syafi'i dan Relevansinya Dengan
Kehidupan Modern ", Skripsi tidak diterbitkan.Fak Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, hal 2.



la sendiri tidak mengarang kitab, tetapi muridnyalah yang menyebarkan
pahamnya, kemudian ditulis dalam kitab mereka. Mazhab ini lebih banyak
menggunakan akal (nalar) dalam berijtihad.’

Tentang masalah kafa 'ah dalam perkawinan mazhab Hanafi berpendapat
bahwa kafa’'ah bukan merupakan syarat sahnya perkawinan. Akan tetapi
perkawinan yang tidak didasarkan pada kafa'ah dalam perkawinan tersebut tidak
bersifat tetap (/uzum). Dalam pandangan maZzhab Hanafi, aspek-aspek dalam
kafa'ah ialah agama, bangsa, pekerjaan dan merdeka.” '

Mazhab Maliki ialah mazhab yang dibina oleh Imam Malik ibn Anas. Ia
cenderung kepada ucapan dan perbuatan (praktek) Nabi SAW dan praktek para
sahabatnya serta ulama Madinah.' Dalam pandangan mazhab Maliki, kafa'ah
merupakan dasar keabsahan suatu perkawinan. Lalu unsur-unsur yang mereka
pertimbangkan hanya berkisar pada ad-Din (agama) dan a/- fal (pribadi). Bagi
mereka ad-Din berarti dia harus seorang muslim sejati. Seorang vang fasik tidak
sempurna Kafa'alnya. Sedang al- fal berarti bahwa ia tidak mempunyai aib
nikah.'"?

Berangkat dari pemikiran tersebut di atas, penulis mencoba untuk

melakukan kajian analisis terhadap leori kafu'eh mazhab Hanafi dan mazhab

* Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, Cet, 1. (Jakara : Logos
Wacana llmu, 1997, hal. 76.
"M.Ibnu Abi Sahl asy-Syarakhsy, al-Mabsuth li-Sarohsi, ( Beirut: Darul Ma’rifah, 1406 H),

hal, 25,
"! Assyatibi Ahmad al-Dardiri, Asyarfru ai-Kabir, (Beirut: Darul Fikr, tt), hal. 249



Maliki dalam suatu karya tulis ilmiah dengan judul “Konsep Kafa'uh dalam
Perkawinan Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki”.
B. Penegasan Istilah
Dari judul Penelitian ada bebarapa istilah-istilah yang perlu mendapat
penjelasan agar arah dan maksudnya menjadi jelas dan tidak terjadi keracunan
dalam memahami permasalahan yang akan dibahas .
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :

I. Konsep: Rancangan atau ide atau pengertian yang abstrak dari peristiwa
konkrit. "

2. Kafa'alr: Sctaraf, seimbang atau keserasian/kesesuaian. Kafu'ah dianjurkan
oleh Islam dalam memilih calon suami istri, tapi tidak menentukan sah atau
tidaknya perkawinan."* Kafu'ah adalah hak wanita atau walinya, karena
pernikahan yang tidak seimbang/setara kemungkinan menyebabkan
perceraian. Kafa 'ah mencakup agama. keturunan, kedudukan, dan derajat.

3. Perkawinan: Ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia

dan akal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

" Abdurrahman Al — Jaziri, Kitab Al Figh Ala Mad=hab Al Arba'ah, (Mesir: Maktabah al
Tijariyah, 1979), hal. 68.

B Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamur Besar Bahasa fndoresia. Balai Pustaka, Jakarta,
1993, hal. 456. y

M. Abdul Mujib dkk, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), hal, 147

15 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta) 1999), hal. 356.



4. Mazhab; Sistem pemikiran, sebuah pendekatan intelektual. Secara khusus
pengertian mazhab berkaitan erat dengan aliran-aliran dalam hukum Islam
(Figh). '

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul penelitian di atas adalah
suatu kajian tentang konsep kafa ‘ah menurut mazhab Hanafi dan mazhab Maliki.

C. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang ingin penulis rumuskan dalam pembahasan
penelitianini adalah bagaimana konsep kafa ‘wh menurut mazhab Hanafi dan
mazhab Maliki dalam perkawinan.

Adapun yang menjadi fokus penelitin ini adalah dalam dasar hukum,
kriteria-kriteria kafa ‘ah, dan metode istinbat hukum yang digunakan oleh kedua
mazhab dengan melakukan studi komparatif,

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1, Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam pembahasan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui konsep dan istinbat hukum mazhab Hanafi dan mazhab

Maliki tentang kafa 'ah dalam perkawinan.

b. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan konsep mazhab Hanafi dan

mazhab Maliki tentang kafa ‘ah dalam suatu perkawinan.

16 Cyril Flasse, Ensiklopedi Islam (Ringkas) : The Concise Encyclopaedia Of Isiam, Terjemah
Ghufron A. Mas'adi cet |. (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 1996}, hal. 264




2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a, Untuk menambah wawasan ilmiah dalam lapangan hukum Islam
khususnya di bidang figh munakahat.
b. Untuk memperkaya pengetahuan tentang konsep-konsep kafa'ah dalam
perkawinan yang ditawarkan oleh para ahli hukum Islam.
E. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini, penulis sampaikan bahwa sudah ada sebuah
skripsi yang membahas tentang kafa’ah vakni “Studi Analisis Terhadap Teori
Kafa'ah fmam Syafi'i dan Relevansinya dengan Kehidupan Modern™ yang
disusun oleh Ridwan, TFakultas Syari’ah Jurusan Peradilan Agama IAIN
Walisongo Semarang. Dalam skripsinya ia mengemukakan pendapat Imam
Syafi’i, bahwa kafa ‘ah dalam perkawinan merupakan suatu yang harus ada, akan
tetapi keberadaanya bukan merupakan suatu syarat bagi sahnya suatu perkawinan.
Namun demikian perkawinan yang tidak di dasarkan pada kaj’'ah menurutnya
dianggap tidak cukup dan terdapat kekurangan. Gagasan Tmam Syafi’i mengenai
kafa'ah menurutnya mempunyai implikasi terhadap perilaku yang mengarah pada
pembentukan kelas sosial yang dalam konteks masyarakat modern. Menurutnya
teori kafa’ah Imam Syafi’i khususnya pada aspek nasab dan budak bukan tidak

respek, namun semata-mata berdasarkan pertentangan empiris, bahwa sebuah



sistem akan selalu dibatasi oleh dimensi ruang dan waktu.'” Sedangkan penelitian
yang penulis angkat dalam hal ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada
tersebut, penclitian yang penulis angkat adalah “Konsep Kafa’ah Dalam
Perkawinan Menurut mazhab Hanafi dan mazhab Maliki.”

Dalam buku “Risalah Figh Islam"” karya Mahfud Ahnan, dan Maria Ulfa,
. menyebutkan bahwa Islam dalam hal ini mempunyi pandangan sendiri yang
berbeda dengan pandangan orang pada umumnya, sebagaimana ia mengutip
pendapat Ibnu Hazm sebagai berikut:
“Orang Islam manapun (asal bukan scorang pezina) berhak mengawini wanita
muslimah manapun selain bukan pezina. la menambahkan, orang Islam pada
hekekatnya semua bersaudara. Orang Islam yang fasik sampai batas tertentu,
yakni yang tidak sampai berzina adalah cocok untuk muslimah yang fasik pula,

asal bukan pezina”. Dan itulah ukuran Kufu' menurut [bnu Hazm."® Ia

menyatakan demikian karena beralasan dengan Firman Allah:

g 0 Ty ST (5 el 80 (s

Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah bersaudara karena itu
damaikaniah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu
mendapat rahmat. (OS Al Hujarar : 10). #

" Ridwan,  Study Analisis, hal 77.

1 p1ahfud Ahnan dan Maria Ulfa, Risalah Figh Islam, (Surabaya: Teras Bintang), hal 299

“yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahanrya,
(Semarang: CV. Toha Putra, 1989), hal 846.



10

Mahmud Junus dalam bukunya yang berjudul Hukum Perkawinan Dalam
Islam sedikit mengupas tentang konsep kafa'ah dari berbagai mazhab., Menurut
Imam Hanafi, kafa’'eh dalam pernikahan itu dalam enam perkara: :kebangsaan
{konsepnya hampir sama dengan Syafi’i), kelslaman, mata pencaharian (hampir
sama dengan Syafi’i), kemerdckaan, keagamaan, dan kekayaan (hampir sama
dengan Hambali)., sedangkan menurut Imam Maliki kafa'ah itu adalah tentang
dua perkara saja : keagamaan dan keterbebasan dari cacat. 2'Namun buku ini
hanya mengemukakan konsep kafa'ahnya saja, sementara perbedaanya dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis di sini terletak pada perbandingan antara
dua mazhab, disertai dengan analisis serta meninjau latar belakang mazhab
tersebut.

Dalam kitab “al-Mabsur#” Imam Hanafi merumuskan konsep kafa ‘afnya
menjadi lima aspek yaitu agama yang terkait nasab, kemerdekaan, pekerjaan serta
dari segi harta.”' Sementara itu lmam Maliki dalam kitab “Assyarhu al-Kabir"
membagi kafa'ah hanya pada dua aspek yaitu aspek agama dan juga aspek
selamat dari cacat.”

Kemudian Husain Muhammad Yusuf dalam bukunya “Memilih Jodoh
dan Tata Cara Meminang dalam lslam" mengemukakan, bangsa Arab di zaman

Jahiliyah membanggakan diri dengan kejayaan nenek moyang dan

2 Mahmud Junus, Hukum Perkawinan Dalam Istam, (Jakarta: Pustaka Mahmudiah, 1964),
Cetakan ketiga, , halaman 74 — 73,

! M.Ibnu Abi Sahl asy-Syarakhsy Assarahsi, al-Mabsuth li-Sarohsi, hal. 25.

*2 Asy- Syathibi Ahmad al-Dardiri, Asyarfu: al-Kabir, hal. 249,



kebangsawanannya. Lalu datanglah Islam memproklamasikan bahwa kebanggaan
masa jahiliyah dulu telah berakhir. Ajaran Islam lebih mengutamakan keimanan
dan ketagwaan seseorang.*

Djaman Nur dalam bukunya “Figih Munakahat” mengemukakan bahwa
untuk dapat terbinanya dan terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah, Islam menganjurkan agar adanya keseimbangan dan
keserasian antara kedua calon suami istri. Tetapi hal itu bukanlah merupakan satu
hal yang mutlak, melainkan satu hal yang harus diperhatikan guna tercapai tujuan
perkawinan yang bahagia dan abadi. **

Sedangkan Hasbi As-Shiddieqy dalam bukunya “Ahkamul Figh Al-Islam”
(terjamah) mengatakan bahwa menurut mazhab Hanafi, kwfu’ yang dipandang
atau dipetlukan dalam perkawinan ialah agama, bangsa, pekerjaan dan merdeka.
Sedangkan menurut mazhab Maliki kufi:’ yang diperlukan adalah agama saja.
Menurut Ahmad, kufti’ yang diperlukan adalah agama dan pekerjaan. Ketiadaan
kufu’ merusakan nikah (lidak mensyahkan) jika terjadi sanggahan dari seorang
wali yang berhak menyanggahnya, *°

Dari berbagai buku yang ada belum ada yang secara spesifik mengangkat

pendapat keduanya dengan cara dikomparasikan. Maka kemudian penulis merasa

* Husain Muhammad Yusuf,, Memilih Jodoh dan Tata Cara Meminang Dalan Isiam.,
(Jakarta Gema Insani Press, 1998), hal. 69

* Djaman Nur, Figh Munakahat, (Semarang Bina Utama, tt), hal. 76

 Rasbi As-Shiddieqy, Ahkamul Figh al-Isiam, (Yogyakarta: Bulan Bintang), hal. 279.

* Socjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakana: Raja Grafindo Persada, 2001),
hal. 13.



tertarik untuk mengadakan penclitian tersebut untuk dianalisis sesuai dengan
berbagai pendapat yang ada dan juga pendapat penulis sendiri.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
lenis Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan atau
Liberary Research, yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya
diperoleh dari kepustakaan.*® Oleh karena itu, penelitian dilakukan dengan
membaca literatur yang berkaitan denigan masalah yang akan dibahas. Seperti
kitab-kitab terutama dalam Bab Kafa'ah , hadis-hadis Nabi dan Literatur-
literatur lainnya yang mendukung dalam pembuatan skripsi ini.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini
menggunkan metode Dokumentasi, yaitu mencari data yang berkaitan dengan
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku-buku dan lain-lain, '
3. Sumber Data .
Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan dua

sumber, yaitu data primer dan sumber data sekunder.

¥ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 2 (Jakaria :
Rineka Cipta, 1998), hal. 236.



d.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus.?® Seperti pendapat
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki yang bersumber pada beberapa Kitab
yaitu : al-Mabsuth, Asyarhu al-Kabir, yang mengambil data dari data
sekunder,

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan
dan dilaporkan orang diluar dari penyelidik, walaupun itu sesungguhnya
data yang asli,®’ yaitu data yang diperoleh dari tangan kedua, seperti:
Bidayah al-Mujtahid, al-Fighu ‘ala al-Mazhib al-Arba’ah dan al-Figh al

—Islami wa Adillatuh, Figh as-Sunnah, F, igih Lima Mazhab dan lain-lain.

4, Metode Analisis Data

Untuk menganalisa data-data yang sudah diperoleh penulis akan

menggunakan dua metode, yaitu :

a. Metode Conrent Analysis

Metode Content Analysis yaitu suatu metode yang merupakan
analisis ilmiyah tentang pesan atau suatu komunikasi. Secara teknis

analisis mencakup upaya menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi

* Winamo Surakhmad, Pengamtar Penelitian Himiah, Cet I, (Bandung : Tarsito, 1994),

hal. 134.

¥ ibid
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dan menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembawa prediksi.’® Di
mana penulis akan menganalisa substansi pendapat Imam Abu Hanifah
dan Imam Maliki tentang kedudukan kafa 'ah dalam pernikahan,

b. Metode Komparatif

Metode komparatif yaitu suatu metode yang menganalisis data-
data atau pendapat-pendapat yang berbeda, dengan membandingkan
sehingga diketahui pendapat yang lebih kuat’' Adapun yang
diperbandingkan adalah pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Maliki
lentang kedudukan kafaah dalam pernikahan terkait dengan metode
istinbat hukum dan dasar hukumnya.

G. Sistematika Penulisan
Dalam proses penulisan ini penulis mencoba untuk memaparkan secara
sistematis dengan pembagian tulisan kedalam beberapa bagian berdasarkan
pengelompokan tema kedalam bab-bab yang terdiri dari sub bab- sub bab
pembahasan. Dengan penjabaranya sebagai berikut:

Bab1 :Merupakan pendahuluan tulisan yng berisi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab IT :Membahas tentang ketentuan umum tentang kafa’ah , eksistensi dan

urgensi kafa'ah dalam perkawinan dan dasar-dasarnya, aspek-aspek

* Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 4 (Yogyakarta: Reke Sarasih, 1988).
Hal. 34 =
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kafa’ah dalam perkawinan, pengaruh kafa'ah terhadap tercapzinya
tujuan pernikahan,

Bab 111: Dalam bab ini penulis memaparkan tentang sejarah mazhab Hanafi
dan maZhab Maliki scrta aspek kafa'ah yang menjadi konsep kedua
mazhab .

Bab IV: merupakan bab analisis dari penjabaran yang telah di bahas di bab III,
dimana penulis menganalisis tiap aspek yang dipakai kedua mazhab
metode istinbath hukum, serta setting sosio-geografis dari imam
Hanafi dan imam Maliki.

Bab V: Merupakan bab penutup dimana diutarakan kesimpulan dari seluruh

tulisan serta saran-saran penulis, dan penutup.

*! Sumadi Surya Brata, Mefodologi Penelitian, Cel. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 26,



BAB 11

GAMBARAN UMUM TENTANG KAFA'AH

A. Pengertian Kafa'ali

Secara bahasa kafa'ah berasal dari kata ¢ yang berarti 5 sl
(sama) atau 4Lled) (scimbang). Dalam firman Allah SWT disebutkan juga
kata-kata yang berakar kafe'ah 3> 158 4 oS W3 5 ' Juga dalam hadis
e | 38 O glasall ? dari uaraian di atas dapat dijelaskan bahwa kafa'ah

dari arti bahasanya berarti sama atau seimbang. Sedangkan secara terminologi
kafa'al selalu dikaitkan dengan masalah perkawinan.

Dalam istilah figh kafa'ah berarti “sama" serupa. atau seimbang.
Maksudnya adalah Keserasian antara suami dan istri sehingga pihak-pihak
yang berkepentingan tidak merasa keberatan terhadap kelangsungan dari
perkawinan tersebut’. Para ulama mazhab Hanafi dalam hal ini mendefinisikan
kafa ‘el sebagai berikut” :

P3¢ Aagaia jod Aol yall a8 slua o alag o
Jlall 5 ediball g cdy ) g cdd ) oY) g eitaadll +
Artinya: kafa'ah adalah persamaan  amtara  seorang laki-laki  dengan

seorang perempuan  pada masalah-masalah tertenty, yaitu ada enam

L Depag RL A-Qur ‘an dan lerjemahannva (Semarang : CV, Wicaksana, 1994) hal.1118

= Al-Suyuti Jalaludin , Swaen an-Nasa 't Juz V., (Beinat ; Dar al-Ma’rifah, w), him, 4749,

7 Kamal Mubtar, dsas-gsas, Hukum, HPerkewinagn, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
hal. 69,
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perkara, nashab, Islam, mata pencaharian, merdeka, keagamaan dan
+
harte .

Sedangkan mazhab Maliki mendcfinisikan

Ol ) Lea asl -y el 8 4B Laall #1030 L85 LY
Ca A gl e Dbl Lagail ¢ s e Labise 585

Aaadl 5 Osiadl y coa S iz 530 3 jlall sl el

kafa'ah dala pernikahan adalah persamaan ataw keseimbangun
dalam dua hal yaitu : dalam hal agama harus mustim bukan fasik dan yang
kedua selamat dari eacar yang menjadikan wanita wntuk khivar dalam
pernikahan. Seperti gila, kusta, lepra.”

Ketika dihubungan dengan nikah, kafa ‘ah diartikan sebagai kondisi
keseimbangan antara calon suami dan istri baik dari segi kedudukan, agama,
keturunan, dan sebagainya

Dengan demikian dari definisi di atas dapat dipahami bahwa istilah
kafa'ah sangat terkait crat dengan masalah perkawinan, yakni adanva
kesesuaian antara calon suami dan istri dalam beberapa aspek tertentu yang
dapat menghindarkan terjadinya krisis dalam rumah tangga schingga dapat

menunjang lercapainya keluarga yang bahagia dan sejahtera.

* Abdurrahman al-lozin, Kirabh al-Figh ta Mahah ol Arba'ah Ju= 1V, (Mesin
Muktabah Al-Tijoriyah, 1979), hal. 55
* Abdurrahman al-Joziri, Kiteh al-Figh Ala Mazhab, hal, 52
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B. Eksistensi dan Urgensi Kafa'ah dalam Perkawinan
Adanya kafa'ah dalam perkawinan dimaksudkan sebagai upaya
untuk menghindari terjadinya krisis rumah tangga. Keberadaannya dipandang
scebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan perkawinan. Dengan adanya kafa ah
dalam perkawinan diharapkan masing-masing calon mampu mendapatkan
keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan konsep kaju'wh, seorang calon

mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya dengan mempertimbangkan

segi agama, keturunan, harta, pekerjaan maupun hal yang lainnya. Adanya
berbagai pertimbangan terhadap masalah-masalah tersebut dimaksudkan agar
supaya dalam kehidupan berumah tangga tidak didapati adanya ketimpangan
dan ketidak cocokan. Selain itu, secara psikologis sesecorang yang mendapat
pasangan yang sesual dengan keinginannya akan sangat membantu dalam
proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga. Proses mencari
Jjodoh memang tidak bisa dilakukan secara asal-asalan dan soal pilihan jodoh
sendiri merupakan setengah dari suksesnya perkawinan.®

Dalam Islam ada beberapa prinsip yang merupakan dasar dari suatu
perkawinan, vaitu adanya Keterlibatan, beberapa pihak atas perkawinan
terscbut. Adapun pihak-pihak yang berkepentingan adalah (1) hak Allah, (2)
hak orang yang akan melangsungkan perkawinan, dan (3) hak wali. Yang
dimaksud hak Allah adalah dalam pelaksanaan perkawinan harus didasarkan
pada aturan-aturan yang telah digariskan-Nya, seperti adanya mahar, adanya

kesanggupan pihak-pihak yang akan kawin serta syarat dan rukun perkawinan

® Nasarudin Latif, fmw Perkawinan: Problematika Seputar Kelwarga dan Rumah Tangea
{Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hal 19



19

telah ditentukan oleh syara. Oleh karena itu apabila hak Allah itu dilanggar
maka perkawinan tidak sah.’

Di samping hak Allah ada juga hak yang dimiliki oleh orang yang akan
dikawinkan dan hak para wali. Hal tersebut dapat kita lihat dalam hadis

Rasulullah SAW :

Lgilara Leid 5 Lgaily palind S 5 el s (o Lgusdly (32 oY) JI8

Artinva @ Dari thnu Abbas r.a sesungguhnyva Rasulullah bersabda : Orang-
orang yvang belum kawin lagi (fanda) it berhak atay  divinya  daripada
walinya, sedangkan seorang gadis harus diminiai persetufuannya, dan tanda
setuju adalah diamnya. (HR. Muslim)

Para fugoha berbeda pendapal mengenai eksistensi kafa'ah dalam
perkawinan. Perbedaan itu berkisar pada pcrmasalahan apakah kafa'ah it

merupakan syarat bagi sahnya perkawinan atau tidak, kemudian aspek-aspek

apakah kafa’'ah itu harus ada serta bagaimanakah akibat hukum dari kafea 'alr
itu sendiri.

Tentang keberadaan kafa'eh dalam perkawinan, jumhur ulama
(Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Ahmad) berpendapat bahwa kafa ‘a/t bukan

merupakan syaral sahnya perkawinan. Akan tetapi perkawinan yang tidak

7 Kamal Muhtar, Asas-gsas, hal. 18,

* Abi Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyaid, Skahih Mustim. Juz £, (Dar al-
Thya', ), hal. 594
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didasarkan pada kafe'ah, perkawinan tersebut tidak bersifat tetap (fuzum),
schingga scorang wali atau pihak yang bersangkutan langsung  yaitu istri
bolech mengajukan faskh, atau menolak perkawinan terscbut,”

Walaupun keberadaan kafa'ah sangat diperlukan dalam kehidupan
perkawinan, namun dikalangan ulama berbeda pendapat baik mengenai
keberadaannya maupun kriteria-kriteria yang dijadikan ukurannya,

Pendapat berbagai mazhab tersebut antara lain :

. Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi memandang penting aplikasi kafa'ali dalam
perkawinan. Keberadaan kafa 'ah menurut mereka merupakan upaya untuk
mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga calon mempelai, Namun
kafa'ah tetap bukan sebagai syarat. Sehingga jika seorang wanila dan para
walinya secara keseluruhan menyetujui permikahan itu, maka pernikahan
itu sah. Dan jika seorang wanita dan sebagian walinya telah setuju, maka
sebagian wali yang tidak setuju tidak mempunyai hak untuk
membatalkanya, karena hal itu merupakan hak yang utuh dan tidak dapat
dipecah-pecah.'”

Segi-segi kafu 'ah menurut mazhab ini tidak hanya terbatas pada

laktor agama tetapi juga dari segi yang lain. Sedangkan hak menentukan

? Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh , hal. 57,

"“Syaikh Hasaan dyyub, Fighu! al- Asratnd al- Mustimah, Pencrjemah @ M.Abdul
Ghoftar, EM, Fikil Keluarga Cet )V (Jakana : Pustaka al-Kautsar, 2005 ), hal.35
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kafa'ah menurut mereka ditentukan oleh pihak wanita."' Dengan demikian
yang menjadi obyek penentuan kafa ‘al adalah pihak laki-laki.
2. Mazhab Maliki

Di kalangan mazhab Maliki, ini faktor kafa'ah juga dipandang
sangat penting untuk diperhatikan. Kalaupun ada perbedaan dengan ulama
lain, hal itu hanya terletak pada kualifikasi segi-segi kafa ‘ah, yakni tentang
sejauh mana segi-segi tersebul mempunyai kedudukan hukum dalam
perkawinan. Yang menjadi prioritas utama dalam kualifikasi mazhab ini
adalah segi agama dan bebas dari cacal di samping juga mengakui segi-
segi yang lainnya. Penerapan segi agama bersifat absolut. Scbab segi
agama sepenuhnya menjadi hak Allah. Suatu perkawinan yang tidak
memperhatikan masalah agama maka perkawinan tersebut tidak sah.
Sedang mengenai segi bebas dari cacat, hal tersebut menjadi hak wanita.
Jika wanita yang akan dikawinkan tersebut menerima, maka dapat
dilaksanakan, sedangkan apabila menolak tetapi perkawinan terschut tetap
dilangsungkan maka pihak wanita tersebut berhak menuntut faskh.'”

3. Mazhab Syali’i

Kafa'ah menurut mazhab Syafi'i merupakan masalah penting
yang harus diperhatikan sebelum perkawinan. Keberadaan kafa'al
diyakini sebagai faktor yang dapal menghilangkan dan menghindarkan

munculnya aib dalam keluarga. Kafa 'ah adalah suatu upaya untuk mencari

' Abdurrahman al-Jaziri, Kirab al-Figh, hal 38,
'* Ibid., hal. 58.
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persamaan antara suami dan istri baik dalam Kkesempurnaan maupun
keadaan selain bebas dari cacat."?

Imam as-Syali'i berpendapat bahwa kafa'ah dalam perkawinan
merupakan suatu yang harus ada, akan telapi keberadaannya bukan
merupakan suatu syarat bagi sahnya suatu perkawinan. Namun demikian
perkawinan yang tidak didasarkan pada kafu'uhr menurutnya dianggap
tidak cukup dan terdapat kckurangan. Oleh Kkarena itu bagi pihak
perempuan  atau walinya berhak untuk memilih antara melangsungkan
perkawinannya atau memutuskan/faskh."  Pendapat yang dikemukakan
oleh as-Syafii lebih mendekati pendapat mayoritas ulama vang
menganggap kafa'ah adalah sesuatu yang harus ada dalam perkawinan.

Maksud dari adanya kesamaan bukan berarti kedua calon
mempelai harus sepadan dalam segala hal, sama kayanya, nasab, pekerjaan
atau sama cacatnya. Akan tetapi maksudnya adalah jika salah satu dari
mereka mengetahui cacat seseorang yang akan menjadi pasangannya

sedangkan ia tidak menerimanya, maka ia berhak menuntut pembatalan

perkawinan. Selanjuinya Mazhab Syafi'i juga berpendapat jika terjadi
suatu kasus dimana seorang wanita menuntut untuk dikawinkan dengan
lelaki yang tidak kufu' dengannya, sedangkan wali melihat adanya cacat
pada lelaki tersebut, maka wali tidak diperbolehkan menikahkannya.
Sedangkan golongan ulama yang menolak adanya Kafu'ah dalam

perkawinan juga berpedoman pada dalil-dalil baik dari al-Qur'an maupun al-

13 @
fhid .
" Muhammad Idris As-SyalTi, Al-Umer. Juz V| (Dar al-Fike, 14}, hal, 20
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Hadis. Adapun dalil yang dipakai olch golongan ini adalah :

Firman Allah SWT :

IS 5Ly g oSUdan g il 5 S0 (e 2SI U ulililg il

" ASUE A e aSa S ) ) gt

Artinya : Hai manusia sesungguhnya kami menjadikan kamu  sekalian
dari laki-laki dan perempuan, dan kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa, bersuku-suku agar kamu  saling mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mufia di sisi Allah adalah orang yang bertagwa
(OS. Al-Hjarar : 13)1°

Firman Allah SWT
Uz el o P Cliagall 5 () stagall
Artinya : Seorang mukmin laki-laki dan mukmin perempuan satu dengan yang

lainnya adalah saudara. (OS.Al-Taubah : 71). '°

Hadits Rasulullah SAW :

Jdady AL uhmuunbll'dﬁmdﬂw&_)ﬁ_}g}u_ﬂw

sl Y sl e aaY

** Departemen Agama R, Af-Qur ‘an dan Terjemahannya, hal, 847.
141 . H
Ihie hal. 29.
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Artinya : Dari Abi Hurairah ra. berkata Rasulullah SAW : Manusia ibarat
gigi sisir, tidak ada keutamaan antara seorang dengan orang lainnya

kecuali ketak aannya, (HR. Al-Bukhari) 7

Hadits Rasulullah SAW :

LJBalgade &l Lo il of die il s y3 0o (e
Lolaa (S 5 4 | a3l g 2ial 1 guH Al

Artinva : Dari Abi Hurairal r.a. sesungguimyva Nabi SAW bersabda @ Hai
Bani Bayadhoh nikahilah Abu Hindun, kemudian mereka menikahinya,
padahal dia seorang tukang cantuk. (HR. Abu Daud dan Hakim) ™
Perbedaan para ulama figh (fugaha) dalam masalah kafe'ah lebih
dikarenakan landasan teori yang mercka pakai berbeda-beda. Dengan
demikian akar permasalahan perbedaan tersebut adalah dikarenakan
terjadinya pertentangan dalil yang dipakai oleh masing-masing golongan.
Berangkat dari perbedaan tersebul, maka kesimpulan hukumnyapun
berbeda. Keluarga yang seperli itu dapat mulai dari s¢jak awal perkawinan
itu akan dilaksanakan, yaitu dengan menciptakan persamaan-persamaan.
Sedangkan golongan ulama yang tidak sepakat adanya kafa ok
dalam perkawinan, kecuali persamaan dalam hal agama (moralitas)
didasarkan pada pemikiran bahwa untuk menciptakan keluarga vang
bahagia tidak perlu dilihat dari persamaan-persamaan yang bersifat

materiil. Karena status sosial dan harta tidak mempunyai arti kalau orang

" Muhammad Isma’il Al-Shon"ani, Subu/ al-Salam. Juz 11, {Bandung: Dahlan), kal, 129,
¥ fbid., hal 206.
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tersebut tidak mempunyai landasan etika (takwa). Ketika nilai-nilai
ketakwaan yang menjadi landasan pijakan orang berbuat dan bersikap
maka segala sesuatunya akan berjalan sesuai dengan cita-cita luhur dari
tujuan perkawinan yang diidealkan oleh al-Qur'an. Dalam hal ini

Rasulullah memperingatkan dalam sabdanya :
(e 2SN alu g adde bl (Lo dbl Jg ) JB: B35 8 () e
soa ¥l (AAG UK ghad ol ) o ganp 38 Al g 4BlA () g
o e bl
Artinva : Dari Abi Hurairah ra. berkata : Rasulullah SAW bersabda : apabila
datang padamu orang yang kamu anggap baik budi pekerti dan agamanya,
maka nikahilah, apabila kamu tidak  melakukannva maka akan (erjadi
fitnah dan kerusakan (HR. Twrmudzi). "
Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
mayoritas ulama mengakui keberadaan kafa ‘a/r dalam perkawinan.
C. Kriteria- Kriteria Kafa'al.
Pard ulama menetapkan kriteria-kriteria untuk menetapkan kufu’
tidaknya seseorang. Dalam menetapkan kriteria ini para ulama banyak
berbeda pendapat. Menurut mazhab Maliki. faktor-fakior yang dapat menjadi

kriteria kafa'ah hanya dari segi agama dan bebas cacat. Bahkan dalam Kitab

al- Figh 'Ala Mazahih al-Arba’ah, dikatakan bahwa ulama Malikiyah juga

" Al-Khatid lbnu Abdullzh Muhammad lbnu Yazid Ibnu Majah, Suman e Majah, Juz
I, (Beirut 1 Dar al-Kutub al-limivah, (). hal. 632,
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mempertimbangkan segi keturunan, kekayaan dan pekerjaan scbagai kriteria
kafa'ah™

Abu Hanifah sebagaimana diungkapkan oleh Imam Ahmad.,
berpendapat bahwa kriteria kafa'ah hanya terbatas pada faktor agama dan
nasab saja. Akan tetapi menurut riwayat lain, mazhab ini juga mengakui
kriteria kafa ‘ah dari segi nasab, kemerdekaan, pekerjaan dan kekayaan. Sama
halnya dengan mazhab Syafi'i, mereka mengakui beberapa segi yang perlu
diperhatikan dalam kafa 'ah yaitu agama, nasab, kemerdekaan dan pekerjaan,
Namun di kalangan para sahabat Syafi’i juga ditemukan pendapat yang
menyatakan bahwa mereka juga mengakui kriteria kafa 'ah dari segi  bebas
cacat.”’

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa masalah kafir'ah
dalam perkawinan menimbulkan perbedaaan pendapat di kalangan ulama baik
mengenai eksistensi maupun kriterianya. Masing-masing ulama mempunyai
batasan yang berbeda mengenai masalah ini. Jika diamati, perbedaan ini
terjadi karena adanya perbedaan pandangan dalam menilai sejauh mana segi-
segi kafa'ah itu mempunyai kontribusi dalam melestarikan kehidupan rumah
tangga. Dengan demikian, jika suatu segi dipandang mampu menjalankan
peran dan fungsinya dalam meclestarikan kehidupan rumah tangga, maka
bukan tidak mungkin segi tersebut dimasukkan dalam kriteria kafa ‘ah.

Segi-segi kriteria kafer 'ah adalah scbagai berikut -

l. Segi Agama.

*“:nbdurmhmun al-Jazirt, Kitab al-Figh . hal. 58,
* thid
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Semua ulama mengakui agama sebagai salah satu unsur kafa 'al
yang paling esensial. Penempatan agama sebagai unsur kafer‘ah tidak ada
perselisihan di kalangan ulama. Agama juga dapat diartikan dengan
kebaikan, istigamah dan mengamalkan apa yang diwajibkan agama.
Andaikan ada scorang wanita salehah dari keluarga yang kuat agamanya
menikah dengan pria yang fasik, maka wali wanita tersebut mempunyai
hak untuk menolak atau melarang bahkan menuntut faskh, karena
keberagaman merupakan suatu unsur yang harus dibanggakan melebihi
unsur kedudukan, harta benda, nasab dan semua segi kehidaupan lainnya

Imam Hanafi menjelaskan seperti yang diriwayatkan olch
Muhammad r.a beliau berkata seorang laki-laki yang pemabuk tidak
dianggap kufu dengan wanita salihah. Begitu juga orang baik-baik yang
berteman dengan orang yang dolim tidak dianggap kufi’ dengan wanita
solihah.™

Aspek agama berarti bahwa antara laki-laki dan perempuan
harus ada keseimbanan dalam hal pengamalan, keagamaan (kualitas
moral) serta integritas kepribadiannya. Seorang peminum khamer, orang
fasik, tidak dianggap sekufi' apabila nikah dengan perempuan yang
salihah/terjaga  dari perbuatan-perbuatan buruk. Perbedaan watak dan

kepribadian ~ apabila sudah  menyangkut moralitas adalah pokok

**M.Ibnu Abi Suhl ash-Svarakhsy, ed-Mabsurh li- Svarakhsy, ( Beirul; Darul Ma'rifah,
1406 H), hal. 25.
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permasalahan yang menjadikan sumbernya menciptakan kebahagiaan
rumah tangga. >

Adapun dalil yang dipakai oleh para ulama adalah firman Allah SWT :
Ot Y Bula S 36 Vs e OIS 20l
Artinva : Maka apakah orang-orang yang beriman seperti orang yang
fasig ? (kafir) Mereka tidak sama. (QS. Al-Sajdah : 18)~
Pertimbangan agama adalah pertimbangan yang sangat prinsipil
dan esensial. karena agama menyangkut moralitas cerminan dari perilaku
seseorang. Scorang fasik tidak diangpap sckufic'karena secara moral
orang tersebut rendah derajatnya, tertolak riwayatnya, serta kesaksiannya,

Begitu juga seorang yang berzina tidak boleh kawin kecuali dengan pezina

juga. Allah SWT berfirman :
4S i ol A5 Y ASH Y )
Artinya : Seorang laki-laki yang berzina tidak boleh kawin kecuali dengan
perempuan yang zing atau dengan perempuan yang musyrik. (OS. Al-Nur
=83
Dengan demikian tampak jelas bagaimanapun aspek agama
merupakan faktor yang menentukan. Karena itu Rasulullah menyarankan

untuk mendahulukan aspek agama dari yang lainnya.

. Seei Nasab.

** Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh, hal. 159,
** Departemen Agama R1, A&-Our'an dan Terjematianya, hal. 662.
*% thid, hal. 543.
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Maksud nasab adalah asal usul atau keturunan sescorang vaitu
keberadaan seseorang berkenaan dengan latar belakang keluarganya baik
menyangkut kesukuan, kebudayaan maupun status sosialnya, Dalam unsur
nasab ini terdapat dua golongan yaitu pertama golongan Ajam, kedua
golongan Arab. Adapun golongan arab terbagi menjadi dua suku yaitu
suku Quraisy dan selain Quraisy.*

Dengan ditetapkannya nasab sebagai kriteria kafa'ah, maka
orang Ajam dianggap tidak sckufu' dengan orang Arab baik dari suku
Quraisy maupun suku selain Quraisy. Orang Arab yang tidak berasal dari
suku Quraisy dipandang tidak kufu’ dengan orang Arab yang berasal dari
suku Quraisy. Selain itu, untuk orang Arab yang berasal dari keturunan
bani Hasyim dan bani Muthalib hanya dapat seknfie’ dengan seseorang
yang berasal dari keturunan yang sama, tidak yang lainnya.
adapun dalil - dalil yang dipakai adalah sebagai berikut :

Hadits Rasulullah SAW :
pany el JB el gadde Al Lo il o das 0 Sl e
Lu.l;_\:;_jl Bela Yl Uazy ¢ LaS) [ng_...auu_‘_,.njlnjchﬂ ua.ul

Artinva : Dari Mu'az bin Jabbal r.a. sesungguhnya Rasulullah bersabda

. orang-orang Arab satu bagian dengan bagian lainnya adalal sekufu’

* fbid . hal. 39.
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dan orang luar Arab sekufu’ dengan yang lainnya, kecuali tukang cantuk.
(HR, Hakiny)*’

Hadits Rasulullah SAW :

Eraigibal 5 iebaadoly cye ALK idaal ) ) + ) gl

Artinya : Diceritakan dari Auza'i dari ibn Ammar bahwasanva dia
mendengar wasilah ibnu Asqo'i ia berkata saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda, sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari bani Israil. dan
Allah memiiih Kinanah dari Quraisy dan memilih Quraisy dari bani
Hasyim dan Allah memilih saya (Nabi) dari bani Hasyim, dan saya adaiah
orang yang terpilih. (HR. Muslim).

Dari kedua hadits di atas tampak jelas suku Quraisy menduduki

posisi yang cukup terhormat dibanding suku yang lainnya. Hal itu
dikarenakan bahwa suku Quraisy mempunyai kualitas keagamaan yang
lebih dengan melihat pada konteks pembentukan masyarakat Islam awal,
Adapun yang menjadi pertimbangan kenapa aspek nasab dijadikan
standard, kriteria Kafa'ah karena keturunan adalah merupakan suatu
kebanggaan, disamping itu bahwa nasab itu akan terlihat dari garis bapak.
3. Segi Kemerdekaan.

Kriteria tentang kemerdakaan ini sangat erat kaitannya dengan

masalah perbudakan. Perbudakan diartikan dengan kurangnya kebebasan,

Budak adalah orang yang berada dibawah kepemilikan orang lain. la tidak

*" Muhammad Isma'il al-Shon'ani, Subul - al-Salam. hal. 54.
“*Abi Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi, Shahih Muslim,, hal. 310,
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mempunyai hak atas dirinya sendiri. Adapun maksud kemerdekaan
scbagai kriteria kafa 'a/r adalah bahwa seorang budak laki-laki tidak &ufu'
dengan perempuan yang merdeka. Demikian juga seorang budak laki-laki
tidak kufu’ dengan perempuan yang merdeka sejak lahir,”

Kemerdekaan juga dihubungkan dengan keadaan orang tuanya,
sehingga scorang anak yang hanya bapaknya yang merdeka, tidak kufu’
dengan orang yang kedua orang tuanya merdeka. Begitu pula seorang
lelaki yang neneknya pernah menjadi budak, tidak sederajat dengan
perempuan yang neneknya tidak pernah menjadi budak, sebab perempuan
merdeka jika dikawinkan denga laki-laki budak dipandang tercela. Sama
halnya jika dikawinkan denga laki-laki yang salah seorang nencknya
pernah menjadi budak.™

Adapun yang dijadikan dalil dari aspek ini adalah hadits Nabi SAW :
O L) (e B <y B lgde il ) Auille (e
lae HlSlea 3 ) o) 5l

Artinya : Dari Aisyah ra. berkata : Barirah disuruh memilih
terhadap  suaminya  (antara  melangsungkan  atau  memutuskan
perkawinannya) ketika ia dimerdekakan. (HR. Muslim) '

Aspek kemerdekaan menjadi salah satu bagian berarti seorang
merdeka tidak sekufu' dengan orang budak. Dasar pertimbangannya adalah

perbedaan status sosial dan pola hidup akan mempengaruhi perilaku

2 Ibid.. hal. 369.
’% Ash-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah. hal. 130.
" Muhammad Isma’il al-Shan’ani, Subuf-ai-Salam. hal. 130.
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seorang. Konsckuensi lanjutnya adalah akan terjadi kesenjangan
psikologis dan sulil untuk mengadakan adaptasi antara satu dengan yang
lainnya. Kalau sudah demikian keadaannya maka sulit untuk membangun
tatanan keluarga yag bahagia.

. Segi Pekerjaan,

Yang dimaksud dengan pekerjaan adalah berkenaan dengan
segala sarana maupun prasarana vang dapat dijadikan sumber
rejekinya."Menurut sebagian ulama kufu’ dalam hal ini berarti ada
keseimbangan jenis pekerjaan calon suamifistri mapun keluarganya.® Jadi
apabila ada seorang wanita yang berasal dari kalangan orang yang
mempunyai pekerjaan tetap dan terhormat, maka dianggap tidak sekufu’
dengan orang yang rendah penghasilannya. Karena itu seorang laki-laki
yang mempunyai profesi yang rendah tidak boleh kawin dengan
perempuan yang mempunyai status sosial yang tinggi. Anaknya tukang
cantuk tidak boleh kawin dengan anak perempuannya seorang pedagang,
atau profesi lain yang lebih tinggi dibanding tukang cantuk, karena dilihat
dari status sosialnya tukang cantuk adalah lebih rendah dibanding
pedagang atau tukang jahit.

Hal ini disesuaikan dengan hadis :

prany el JB alas g dle dil e il O dis (0 e e

alaa &hﬂl@;ﬁ\ﬂ@é}dﬁpM1M

** Wanhbah Zubaili, al-Figh al-fstami, hal, 246,
Yipid
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Artinya : Dari Mw'az bin Jabbal r.a. sesungguhnva Rasulullah bersabda :
orang-orang Arah saiu bagian dengan bagian lainnya adalah sekufu' dan
orang luar Arab sekufu’ dengan yang lainnya, kecuali tukang cantuk. (HR,
Hakim) #

Kensekuensinya, jika pekerjaan yang disuatu tempat dipandang
terhormat tapi di tempat si wanita dianggap rendah, maka pekerjaan
lersebut dapat menghalangi terjadinya k_uﬁj’. Adapun yang menjadi
landasan (eori dari kelentuan ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Mu'az bin Jabal scperti pada masalah nasabiah. Di samping itu juga
didukung oleh firman Allah SWT :

B3N b s e Somay Junb i
Artinya : Allah telah melebibkan rizkinya antara satu orang dengan orang
lain. (OS. Al-Nahl -. 71) =

Yang menjadi permasalahan adalah standarisasi dan kehormatan
suatu profesi, karena antara satu dacrah dengan dacrah lainnya jelas
berbeda. Oleh karena para ulama memberikan Kketentuan bahwa
standarisasi itu disesuaikan dengan yang berlaku ditengah masyarakat, jadi
standarnya adalah “urf.

. Segi Kckayaan.
Yang dimaksud kekayaan di sini adalah kemampuan sescorang

untuk membayar mahar dan memenuhi nafkah, Tidak dapat dipunpkiri

H Muhammad Isma'il al-Shon'ani, Subul-al-Satam, hal. 54.
** Abi Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi, Shafil Mustin.. hal, 310,

* Departemen Agama Rl Al-Cur'an dan Terjemahanya, hal. 412,



34

bahwa dalam kehidupan manusia terdapat stratifikasi sosial, diantara
mercka ada yang kaya dan ada yang miskin. Walaupun kualilas seseorang
terletak pada dirinya sendiri dan amalnya, namun kebanyakan manusia
merasa bangga dengan nasab dan bertumpuknya harta, Oleh karena itu
sebagian fugaha’ memandang perlu memasukkan unsur kekayaan sebagai
faklor kafa 'ah dalam perkawinan.

. Segi Bebas dari Cacat.

Cacat yang dimaksudkan adalah keadaan yang dapal
memungkinkan seseorang untuk dapat menuntut faskh. Karena orang cacat
dianggap tidak sekufu' dengan orang yang tidak cacat. Adapun cacat yang
dimaksud adalah meliputi semua bentuk cacat baik fisik maupun psikis
yang meliputi penyakit gila, kusta atau lepra.*

Sebagai kriteria kafa'sh, segi ini hanya diakui oleh ulama
Malikiyah tapi dikalangan sahabat Imam Syafi'i ada juga vyang
mengakuinya. Sementara dalam mazhab Hanafi maupun Hanbali,
keberadaan cacat tersebut tidak menghalangi kufu'nya sescorang.”
Walaupun cacat tersebut dapat menghalangi kesckufu'an seseorang,
namun tidak berarti dapat membatalkan perkawinan. Karena keabsahan
bebas dari cacat sebagai kriteria kafa'ah hanya diakui manakala pihak
wanita tidak menerima. Akan tetapi jika terjadi kasus penipuan atau

pengingkaran misalnya sebelum perkawinan dikatakan orang tersebut

** Al-Jazairi, af-Figh "Ala., hal 58.
*T As-Sayyid Sabiq.Figh al-Sunak , hal 132,
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schat tapi ternyata memiliki cacat maka kenyataan tersebut dapat dijadikan

alasan untuk menuntut faskh,*

D. Pengaruh Kafa'ah terhadap Tercapainya Tujuan Pernikahan,

Di atas telah disebutkan beberapa faktor yang ditetapkan oleh
fugaha. Faktor-faktor tersebut merupakan syarat yang ideal, sebab faktor-
faktor tersebut adalah sebagai jaminan kebahagiaan dan kescjahteraan hidup
berumah tangga. Namun Keadaan manusia itu tidak selalu sesempuma yang
diidealkan dan selalu saja ada kekurangannya, sehingga jarang sekali didapati
seorang calon suami atau calon istri yang memiliki faktor-faktor tersebut
secara menyeluruh. Apabila faktor-faktor terscbut tidak dimiliki dan didapati
scluruhnya, maka yang harus diutamakan adalah faktor agama. Sebab
perkawinan yang dilakukan oleh orang yang berbeda agama mempunyai
kemungkinan kegagalan yang lebih besar daripada yang seagatmat.'w Pendapat
ini dikuatkan oleh pendapat M. Quraisy Shihab di dalam bukunya “wasan al-
Qur'an” bahwa perbedaan tingkat pendidikan, budaya dan agama antara
suami istri seringkali memicu konflik yng mengarah pada kegagalan.™

Penentuan kafa 'ah dari segi agama juga bisa dikaitkan dengan tujuan
pernikahan itu sendiri. Tujuan pernikahan menurut islam sceara garis besarnya
adalah: (1) untuk mendapatkan ketenangan hidup, (2) untuk menjaga

kehormatan diri dan pandangan mata, (3) untuk mendapatkan keturunan. Di

" Al-Jazairi, al-Figh 'Ala. hal. 60.

Nasaruddin Latif, ffmi Perkawinarn: Problematike Seputar Kelwarga dan Rumah
fangga, Cet. I, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hal, 101,

M, Quraisy Shihab, Wewasan Al-Our an (Bgndung: Mizan, 1999), hal, 197,
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samping itu, pernikahan menurut islam juga bertujuan memperluas dan
mcmpererat hubungan kekeluargaan, serta membangun masa depan individu,
keluarga, dan masyarakat yang lebih baik. Dalam Undang-Undang
Perkawinan ( UU NO 1 /1974), tujuan perkawinan dalam Pasal | sebagai
rangkaian dari pengertian perkawinan, yakni :

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
scorang wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”."!

Dengan demikian, jika dilihat dari tujuan pernikahan tersebut,
kafa'ah dalam pernikahan dapat mendukung tercapainya tujuan pernikahan.
Latar belakang diterapkannya konsep kafu'ah dalam pernikahan bertujuan
untuk menghindari terjadinya krisis yang dapat melanda kehidupan rumah
tangga. Tujuan pernikan dapat tercapai apabila kerjasama antara suami dan stri
berjalan dengan baik schingga tercipta suasana damai, aman dan s¢jahtera.
Tercapainya tujuan pernikahan memang tidak mutlak ditentukan oleh faktor
kescpadanan semata, tetapi hal tersebut bisa menjadi penunjang yang utama,

Dan faktor agama serta akhlaklah yang lebih penting dan harus di utamakan.*

! A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk)
Mermurnt Hikur Islam, UL No 11974 (UL Perkawinan), UL No 7/1989 (LU Peradilan Agama,
dan K11, Cet. 11 (Bandung: Al-Bayan, 1995). hal. 15-17.

*2 M. Fauzil Adhim dan M. Nazif Masykur, Di Ambang Pernikahan (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), hal, 78-82.




BAB III
KONSEP KAFA’AH DALAM PERKAWINAN MENURUT MAZHAB

HANAFI DAN MAZHAB MALIKI

A. Sekilas Tentang Mazhab Hanafi Dan Mazhab Maliki
1. Sekilas Tentang mazhab Hanafi
Pada masa tabi‘it-tabi‘in yang dimulai pada awal abad ke 11 Hijriyah
kedudukan ijtihad sebagai istinbat hukum semakin bertambah kokoh dan
meluas. Sesudah masa itu muncullah mazhab-mazhab dalam bidang hukum
Islam, baik dari golongan al- a/-Hadlts, maupun dari golongan ahl ar-Ra ‘yu.
Di kalangan jumhur ulama pada masa itu muncul berbagai mazhab.
Akan tetapi dari sekian mazhab ada sembilan mazhab yang paling popular dan
melembaga di kalangan umat Islam dan pengikutnya. Pada periode inilah
kelembagaan figh, berikut pembukuanya mulai dikodifikasikan secara baik,
sehingga memungkinkan semakin berkembang pesat para pengikutnya yang
semakin banyak dan kokoh.
Dari sekian Mazhab yang paling popular pada masa itu di antaranya
adalah mazhab Hanafi. Mazhab Hanafi lebih banyak menggunakan akal
(nalar) dalam berijtihad, sebagaimana Imam Hanafi ini vaitu Imam Abu

Hanifah. Ia dilahirkan pada tahun 80 H / 659 H' pada masa sighar sahabah,

' Ahmad Asy-Syurbasi , al-Aimmah al-Arba‘ak, Penegemah : Sabnil Huda dan Ahmadi ,
Sefarah dan Biografi Empat ImamMazhab ( Jakarta : Amzah, 2004), hal. 14,
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dan dalam pemerintahan Al-Qalid bin Abdul Malik. Dari hubungan
kekeluargaan Ia masih mempunyai pertalian dengan Ali ibn Abi Thalib ra.
Selain memperdalam al-Qur’an pada Imam Asin ia juga mempelajari ilmu
figh dan ilmu hadis kepada Ibrahim, Umar, Ali ibn abi Thalib, Abdullah bin
mas’ud dan Abdullah Bin Abbas.® Di samping itu ia juga belajar figh pada
ulama terpandang masa itu yakni Hamad bin Abu Sulaiman selama 18 tahun
dan setelah itu ia mulai mengajar di banyak majlis ilmu,

Semasa hidupnya Imam Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yang
sangat dalam ilmunya, ahli zuhud, sangat tawadu dan sangat teguh memegang
ajaran agama, serla tidak tertarik kepada jabatan-jabatan sampai pernah
menclak jabatan sebagai Qadi ( hakim ) yang ditawarkan oleh Al-Mansur
sehingga dipenjarakan hingga ahir hayatnya. Ia wafat pada tahun 150 H/ 767
maihab, pada usia 70 tahun dan dimakamkan di pekuburan Khizra.

Mazhab Hanafi sebagai gambaran yang jelas dan nyata tentang
kesamaan hukum —hukum figh dalam Islam dengan pandangan masyarakat di
semua lapangan kehidupan. Karena Imam Abu Hanifah sebagai Imam mazhab
mendasarkan mazhabnya dengan dasar pada al-Qur'an, al-Hadits, al-Qiyas,
dan al-Istihsan. Karena itu sangat luas bidang berijtihad dan membuat
kesimpulan bagi hukum menurut kehendak atau kebutuhan masyarakat pada
masa itu, tetapi dengan dasar tidak menyimpang hal-hal pokok dan peraturan

undang-undang I[slam.

® Ibid, hal.17.
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Adapun di antara murid-murid Imam Abu Hanifiah sebagai pengikut
Hanafi adalah: Abu Yusuf, Abdullah ibn Mubarak yang menjadi Qadli pada
masa pemerintah khalifah al-Mahdi dan al-Hadi dan al-Rasyid pada masa
Abassiyah®, selain itu ada al-Hazail, al-Hasan ibn Ziad al-lu'lu.

Sedang kitab yang menjadi pegangan mazhab Hanafi adalah al-gadhi,
al-Khisal, Ma’ani al-Imam, an-Nafagat, al-Kharaj, al-Faraidh, al-Wasaya
dan al-Amani.’

Ada beberapa macam pendapat dari orang-orang Islam tentang
kedudukan mazhab ini. Sebagian dari mereka berpendapat dan menganggap
bahwa mazhab Hanafi adalah suatu mazhab yang baru serta lain dari mazhab -
mazhab yang lain. Ada sebagian pula dari orang yang merendahkan mazhab
Hanafi dengan ucapanya bahwa Imam Abu Hanafiah sebagai Imam mazhab
belum sampai kepada taraf atau tingkat berijtihad tentang hukum bahkan
beliau hanya sebagai pengikut pada Imam-imam lain saja.

. Sekilas Tentang Mazhab Maliki

Imam Malik ibn Anas yang juga sering dipanggil dengan Abu

Abdillah nama lengkapnya adalah Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amru ibn

Gaiman ibn Huthail ibn Amru al-Haris, Bermacam-macam pendapat tentang

tarih tahun kelahiranya. Ada yang berpendapat tahun 90, 94, 95, 97 H.°

' Ihid hal.18
4 jhid hal.13.
* thid, hal.72
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Semasa hidupnya Imam Malik mengalami dua corak pemerintahan,
Ummayah dan Abassivah dimana terjadi perselisihan hebat di antara dua
pemerintahan tersebut.

Imam Malik menuntut ilmu dari banyak guru, ada yang mengatakan
bahwa Imam Malik mempunyai sembilan ratus guru.’Tiga ratus dari golongan
tabi’in dan enam ratus dari tabi’in-tabi’in. Imam Malik tidak menerima hadis
vang tidak diketahui tentang pengambilanya sekalipun pembawa hadis itu
orang yang baik dalam agama.

Setelah ia menguasai dasar-dasar ilmu figh dan ilmu hadis, ia juga
mengembangkan pengetahu.aannya dengan jalan:

a. Menghadiri pertemuaan para ulama di Masjid al-Haram dan tempat-
tempat lain di Makkah. Tempat tersebut selalu dikunjungi oleh para ulama
dari berbagai penjuru dunia, terutama pada saat musim haji. Di situlah
Imam Malik beserta para ulama mengadakan diskusi mengenai ilmu
agama Islam.

b. Imam Malik mengadakan diskusi dengan ulama-ulama di Madinah.
Dalam forum diskusi ini, Imam Malik berjumpa dengan Imam Abu
Hanafiah sewaktu ia bermukim di Madinah.

¢. Imam Malik mengembangkan ilmu pengetahuannya juga dengan cara

membaca kitab atau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan ilmu agama.

S thid hal.75



41

d. Mengadakan diskusi dengan para muridnya yang bertempat di rumah

beliau sendiri, yang juga dihadiri oleh ulama kenamaan pada zaman itu,

seperti Muhammad bin Hasan.’

Di antara karya Imam Malik adalah kitab a/-Muwatta’. Kitab tersebut
ditulis pada tahun 144 H atas anjuran Khalifah Ja’far al-Mansur. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan Abu Bakar al-Abhary, asar Rasulullah SAW,
sahabat dan tabi’in yang tercantum dalam kitab al-Muwatta' sejumlah 1.720
buah. Kitab al-Mtwowatta’ mengandung dua aspek, yaitu aspek hadis dan aspek
figh. Adanya aspek hadis itu adalah karena al-Muwaita’' banyak mengandung
hadis - hadis yang berasal dari rasulullah SAW. Namun dari hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab tersebut tidak ada yang membahas masalah kafa'ah.
Kitab al-Mudawwanah al-Kubra’ merupakan kumpulan risalah yang memuat
tidak kurang dari 1.036 masalah dari fatwa Imam Malik,

Di antara murid-murid Imam Malik yang kemudian menyebarkan
ajaran-gjaran imam Malik dan menjadi cikal bakal munculnya maZhab maliki
adalah: Abdullah az-Zuhri, Ayyub Asyakhfivani, Abul Aswad, Rabi’ah ibn
Abi Abdul Rahman, Yahya ibn Said al-Anshari, Musa ibn Aqabah dan
Hisyam ibn *Arwah. Ini adalah dari golongan tabi’in, sedang dari bukan

golangan 1abi’in ada Nafi'l bin Nu’im, Muhammad bin Ajlan, Salim bin Abi

M. Basri Ghazali dan Djumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1992}, hal, 61-62,
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Umaiyah, Abu an-Nadri, Maula Umar bin Abdullah dan banyak lagi murud-
murid yang lain.

Selama hidupnya, Imam Malik tidak mau turut dalam urusan politik
dan pemerintahan, bahkan sering menentang kebijakan kebijakan penguasa
yang mienyimpang dari kebenaran. la meninggal pada han ahad tanggal 14
Rabi’ul awal 179 H (789 M) dalam usia 87 tahun,®

Saat itu pemerintahan Islam berada di tangan Khalifah Harun ar-
Rasyid dari Bani Abbasiyah. Mazhab ini kemudian berkembang dari para
murid beliau yang mengembangkan pemikiran-pemikiran beliau dengan
merujuk pada kitab-kitab asal yang beliau susun,

B. Konsep Kafa’ah Dalaim Perkawinan menurut Mazhab Hanafi
Menurut Imarh Hanafi, kafa ‘ah dalam perikahan itu dalam enam perkara:
kebangsaan (konsepnya hampir sama dengan Syafi’i), keislaman, mata
pencaharian (hampir sama dengan Syafi’i), kemerdekaan, keagamaan, dan
kekayaan (hampir sama dengan Hambali).
Aspek-aspek kafa ‘ah dalam perkawinan tersebut adalah :
a) Keislaman dan Nasab

Menurut Hanafi, laki-laki Muslim yang bapaknya adalah orang kafir
tidak sederajat dengan perempuan muslimin yang bapaknya muslim. Jadi
dalam hal ini Imam Hanafi mengarahkan pada keseimbangan nasab. Status

agama orang tua ikut menjadi pertimbangan bagi pria dan wanita. Jika di

¥ Ibid Hal.138



antara salah-satu orang tua kedua pasangan ada yang tidak seagama maka
Imam Hanafi mehyatakan mereka tidak seimbang. ° Dalil untuk aspek ini
menggunakan dalil agli yang menyatakan bahwa jika seseorang mengetahui
keislaman bapak dan kakeknya maka nasab mereka adalah sempurna dalam
hal keislamanya. '’

Secara lebih jauh Imam Hanafi memberi penjelasan terkait dengan
kebangsaan sescorang. Menurutnya laki-laki bangsa Ajam yang alim dan
miskin, sederajat dengan perempuan bangsa Arab yang jahil dan kaya, bahka
sederajat juga dengan perempuan syarifah/sayyidah keturunan Alawiyah.
Karena kemuliaan ilmu pengetahuan di atas dari kemuliaan kebangsaan dan

kekayaan. Hal ini didasarkan pada hadis Mu'adz bin Jabbal r.a..

pany ol JB alas s ade il s (ol ) s 0 Bae e

Ln.l_‘\a.‘}! Sgh?‘ﬂgﬁ‘ﬁ@uj}nﬂjpuguba_ﬂ

Artinva : Dari Mu'az bin Jabbal r.a. sesungguhnya Rasuluilah
bersabda : orang-orang Arab satu bagian dengan bagian lainnya adalah
sekufu' dan orang luar Arab sekufu' dengan yang lainnva, kecuali tukang

cantuk. (HR, Hakim) "'

* Mahmud Junus, Hukem Perkawinan Dalam [slam (Jakarta: Pustaka Mahmudiah Cetakan

ketiga, 1964), hal 74.

"“Wahbah Zuhaili, al-Figh al —Islami wa Adillatubu , (Beirut: Dar al Fikr, tt) , hal 243,
"' Muhammad Isma'il al-Shon'ani, Subul — al-Salam, hal. 54.
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Keagamaan

Seorang peminum khamer, orang fasik, tidak dianggap sekufu'
apabila kawin dengan perempuan yang salihah/terjaga dari perbuatan-
perbuatan  buruk. Perbedaan watak dan kepribadian apabila sudah
menyangkut  moralitas adalah pokok permasalahan yang menjadikan
sumbernya mernciptakan kebahagiaan rumah tangga'’.

Pendapat mazhab Hanafi tentang kafa’'ah dalam urusan keagamaan
sama dengan pendapat mazhab Syafi'i yang menyatakan sepatutnyalah
perempuan sederajat dengan laki-laki tentang menjaga kehormatan dan
kesuciannya.'? Lebih lanjut ia menjelaskan tentang arti fasik. Menurut Imam
Hanafi. yang dimaksud dengan fasik ialah :

a. Orang yang mengerjakan dosa besar dengan terang-terangan, seperti
mabuk di tengah jalan atau pergi ke tempat pelacuran atau ke tempat
perjudian dengan terang-terangan, dsb,

b. Orang yang mengerjakan dosa besar dengan bersembunyi, tetapi
diberitahukannya kepada teman-temannyd, bahwa ia berbuat demikian,
seperti sebagian pemuda yang meninggalkan salat lalu diproklamirkannya
kelakuannya itu kepada teman-temannya bahwa ia tidak shalat dan tidak

puasa. Maka pemuda itu tidak sederajat dengan perempuan yang saleh

hal, 25.

M.lbnu Abi Sahl Asy-Syarahsi, al-Mabsuth li-Sharohsi, { Beirut: Darul Ma’rifah, 1406 H),

"Mahmud Junus, Hukum Perkawinan, hal 75.
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(mengerjakan salat dan puasa).'® Maka perempuan yang baik sederajat
dengan laki-laki yang baik dan tidak sederajat dengan laki-laki yang fasik
(pezina, pejudi, pemabuk dsb.). Perempuan yang fasik sederajat dengan
laki-laki yang fasik. Perempuan pezina sederajat dengan laki-laki pezina.

Perbedaan keduanyanya ada pada beberapa perkara,

Hal ini didasarkan Firman Allah SWT:

S Leasay ¥ 4l 5 9 4 i o Al Y1 &S Y )
& yia

Artinya : Searang laki-laki yang zina tidak boleh kawin kecuali dengan
perempuan yang zina pula atau perempuan yang musyrik, dan perempuan
pezina tidak boleh kawin kecuali dengan laki-laki pezina atau laki-laki

musyrik. (OS. An-Nur : 3)*

Secara prinsip aspek ini adalah merupakan aspek pokok dalam hal perkawi
nan. Walaupun ada perbedaan intrepretasi dari beberapa imam mazhab namun
aspek kesetaraan agama tidak diperdebatkan lagi karena sudah menjadi syarat

perkawinan itu sendiri.

" thid, hal 75,
* Departemen Agama RI, 4/-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemahan
Qur'an, 1978), hal. 543,
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Mata Pencaharian

Dalam hal ini ia juga sepakat dengan imam Syafi’i yang berpendapat
laki-laki yang mata pencahariannya rendah, seperti tukang sapu jalan raja,
tukang jaga pintu dsb, tidak scderajat dengan perempuan yang usahanya atau
usaha bapaknya lebih mulia, seperti tukang jahit atau tukang listrik dsb. Laki-
laki yang mempunyai mata pencaharian tidak sederajat dengan perempuan
anak saudagar. Laki-laki saudagar tidak sederajat dengan perempuan anak
ularha atau anak hakim.'®

Adapun kekayaan, maka hal ini tidak termasuk dalam kriteria
pernikahan. Karena itu, laki-laki miskin tidak sederajat dengan perempuan
yang kaya. Di samping itu pula, kriteria pernikahan itu diperhitungkan dari
pihak perempuan. Adapun laki-laki, ia boleh menikahi perempuan yang tidak
sederajat dengan dia, meskipun kepada pembantu atau perempuan budak.

Alasan lain menurut Imam Hanafi adalah faktor kemampuan
membdyar mahar dan memberi nafkah. Membayar mahar adalah sebagai
syarat pernikahan dan sebagai ganti bagi wali perempuan, sementara nafkah
adalah untuk memenuhi kebutuhanya.'”
Kemerdekaan

Dalam hal kemerdekaan Imam Hanafi memberikan penjelasan bahwa

laki-laki budak yang sudah dimerdekakan, tidak sederajat dengan perempuan

" Mahmud Junus, Hukum Perkawinan . hal 76.
" M.Ibnu Abi Sahl Assarahsi, al-Mabsuth li-Sarohsi, hal. 25.
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yang merdeka sejak lahimya. Jadi kondisi status asal juga menjadi
pertimbangan tersendiri. Jika status asal berbeda dalam artian ada bawaan
lahir seperti merdeka sejak lahir akan berbeda nilainya dengan yang merdeka
bukan sejak lahir atau dimerdekakan. Perempuan merdeka hanya sederajat
dengan laki-laki merdeka dan tidak sederajat dengan laki-laki budak.'® Aspek
ini menyangkut aspek sosial. Adanya perbedaan tingkat sosial menurut ia bisa
menimbulkan adanya miskomunikasi. Padahal komunikasi sedemikian
penting dalam kehidupan rumah tangga. Aspek ini didasarkan pada hadis

Nabi SAW :

O ) e B Gpd i lgde A s Adle e
lae JSlga ) o) 5 Ciie
Artinya @ Dari Aisyah ra berkata: Barirah disuruh untuk memilih

(melangsungkan perkawinan atau fasakh) ketika ia merdeka sedangkan

suaminya masih berstatus budak. (HR. Muttafag Alaih).”

Di samping itu ia menganggap bahwa kaum budak dahulunya adalah

kaum kafir yang kemudian menjadi tawanan, Menurut Abu Yusuf [slamnya

"* Mahmud Junus, Hukum Perkawinan , hal 76.
""Muhammad Ismail al-Shan'ani , Subul al-Salom Juzz11 (Bandung, Dahlan, tt), hal 20,
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sesorang yang karena diri sendin dan karena menjadi budak keutamaaanya

berbeda.”’

Hadis di atas mengungkapkan tentang kondisi status sosial seseorang
terkail dengan kemerdekaan dapat menjadi penghalang untuk melangsungkan
pernikahan.

e) Kekayaan

Dalam masalah kekayaan ia sama dengan pendapat Imam Hambali
yang menyatkan bahwa laki-laki miskin tidak sederajat dengan perempuan
yang kaya.”' Hal ini didasarkan pada pendapat bahwa perbedaan kekayaan
dapat menimbulkan pertentangan karena salah satunya akan merasa lebih dari
yang lain.

Demikian di atas aspek —aspek yang menjadi pertimbangan Imam Hanafi
dalam perkawinan. Banyak aspek yang menjadi pertimbangan beliau dikarenakan
ia lebih meminimalisir perbedaan yang dapat menjadikan sebuah perkawinan
gampang goyah,

C. Konsep Kafa’alt Dalam Perkawinan menurut Mazhab Maliki
Menurut Imam Maliki kafa'ah itu adalah tentang dua perkara saja :

keagamaan dan keterbebasan dari cacat.

*M.Ibnu Abi Sahl asy-Syarahsi, at-Mabsuth li-Sarohsi, hal, 25.

*'Mahmud Junus, Hukum Perkawinan., hal 76.




49

a) Keagamaan
Faktor ini memang menjaid faktor utama dalam mempertimbangkan
suatu perkawinan. Semua Imam berpendapat bahwa aspek agama sangat
penting. Banyak hadis maupun ayat yang menjadi pertimbangan bahwa aspek
agama menjadi dasar sebuah perkawinan. Perempuan sederajat dengan laki-
laki tentang menjaga kehormatan dan kesuciannya. Perempuan yang fasik
sederajat dengan laki-laki yang fasik. Perempuan pezina sederajat dengan
laki-laki pezina.*?
b) Fisik
Perempuan yang selamat dari cacat tidak sederajat dengan laki-laki
yang bercacal, seperti gila, sakit lepra, bala’, TBC, dsb.

Adapun kekayaan, kebangsaan, perusahaan dan kemerdekaan, maka
semuanya itu tidak diperhitungkan dalam pernikahan. Laki-laki bangsa Ajam
seperti bangsa Indonesia, sederajat dengan perempuan bangsa Arab meskipun
perempuan itu adalah syarifah/sayyidah keturunan Alawiah. Laki-laki tukang
sapu atau tukang kebun, sederajat dengan perempuan anak saudagar, bahkan anak
orang alim. Laki-laki miskin sederajat dengan perempuan yang kaya atau anak
orang kaya, bahkan perempuan merdeka sederajat dengan laki-laki budak.

Demikian menurut Imam Maliki.

2 fhid , hal 77.
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D. METODE ISTINBAT HUKUM MAZHAB HANAFI DAN MAZHARB
MALIKI
a) Metode Istinbat Hukum Mazhab Hanafi Dalam Konsep Kafa’ah
Sebagaimana diketahui bahwa Abu Hanafiah dikenal sebagai ulama ah/-
arRa’yi. Dalam menetapkan hukum Islam, baik yang diistinbatkan dari al-
Qur'an ataupun hadis, ia banyak menggunakan nalar. Namun dalam hal
penerimaan hadis ia lebih seleksi dalam memilih hadis bahkan bisa menolak
suatu hadis jika ragu terhadap keberadaan rawi-rawi hadis,
Adapun secara hirarkhis maZzhab ini menggunakan istinbat hukumnya
sebagai berikut:
1. Al-Qur’an : sebagai landasan pokok dalam mengambil segala keputusan
2. Hadis Nabi: Hadis sebagai penjelas dari al-Qur’an. Akan tetapi dalam hal
ini mazhab ini sangat selektif erhadap keberadaan hadis yang ada.
Seringkali menolak hadis jika dianggap bertentangan dengan al-Qur’an.
3. Kalau kemudian tidak ditemukan di keduanya maka akan menggunakan
ijma’.
4. Qiyas sebagai alternatif jika tidak memungkinkan ijma’., Metode ini
berusaha agar ayat-ayat al-Qur’an dapat disesuaikan pada tiap ragam

kondisi.

= Ahmad Asy-Syurbasi, Al-Aimmah al-Arba‘ah, Alih bahasa sabil huda dan H.A. Ahmadi:
Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab (tk : Amzah, 2004}, hal 22
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5. Istihsan. Sesuai dengan keunggulan mazhab ini yang banyak
menggunakan ra’yi maka metode yang banyak wilayah ijtihadinya akan
banyak di pakai dalam memutuskan suatu permasalahan hukum.

Dalam masalah kafa ‘ak landasan teori yang digunakan oleh mazhab Hanafi
adalah : Al-Qur-an:

&yt B o3I Leain Y At 3l 5 A8y o A0 W ASH Y

Artinya :  Searang laki-laki yang zina tidak boleh kawin kecuali dengan
perempuan yang zina pula atau perempuan yang musyrik, dan perempuan
pezina tidak boleh kawin kecuali dengan laki-laki pezina atau laki-laki musyrik.

(0S. An-Nur : 3/

Ayat di atas digunakan scbagai dalil aspek kegamaan. Juga ayat :
20 g g Y Bl IS aS Liage S (el

Artinya : Maka apakah orang-orang yang beriman seperii orang yang
fasiq? (kafir) Mereka tidak sama. (OS. Al-Sajdah : 18)

Sedang dalam aspek keislaman yang terkait dengan nasab maka didasarkan
pada ayat di atas juga pada pendapat [mam Hanafi yang menyatakan

keunggulan bangsa Arab atas bangsa ajam (non arab). Juga pendapat 1a yang

 Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal. 543.
® Ibid, hal. 662.



L
|

membedakan masalah kecislaman bapak maupun kakeknya bisa menjadi
pertimbangan kufi atau tidaknya calon pasangan.*®

Hal ini disesuaikan dengan hadis :

pand agaiany Copal) JB ol g adle &l o (il O dis O S 00
LAL':\A._;\ &h?‘uﬁq;ﬁ\%éﬂboﬁﬁ

Artinya : Dari Mu'adz bin Jabbal r.a. sesungguhnya Rasulullah bersabda :

27

orang-orang Arab satu bagian dengan bagian lainnya adalah sekufu' dan
orang luar Arab sekufu' dengan yang lainnya, kecuali tukang cantuk. (HR,
Hakim)

Dalam hadis di atas diungkapkan tentang Aufimya antara orang Arab dengan
orang Arab saja, tidak dengan lain suku. Pendapat Hanafi yang ini juga
dilandaskan pada ucapan Umar r.a : bahwa Allah SWT lebih memulyakan
bangsa arab atas lainya karena dari bangsa arablah Nabi Muhammad SAW.

Aspek mata pencaharian yang dikemukakan oleh Hanafi di sini
menggunakan dasar ra’yu bahwa mata pencaharian dimaksudkan sebagai

tanggung jawab mencari rezeki bagai sumai/istri serta keluarganya.”

** Wahbah Zuhaili, al-Figh al —Islami , hal 242,

" Muhammad [sma'il al-Shan'ani, Subul al-Salam. Juz 11, hal. 54

* Abi Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusvairi, Shahih Muslin. Juz I, (Beirut: Dar
al-lhya', 1)), hal.310

* Wahbah Zuhaili, al-Figh af , hal.244

* Ibid hal.246
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Sedang landasan yang dipakai dalam hal kemerdekaan adalah pendapatnya
tentang kesesuain derajat sosial yang menjadi modal membangun sebuah rumah
tangga. Jadi harus ada kesesuaian antar laki-laki budak denga wanita budak.*

b) Metode Istinbat Hukum Mazhab Maliki dalam Konsep Kafa 'ah

Imam Malik adalah seorang tokoh yang dikenal para ulama sebagai ahh
besar dalam ilmu hadis. Ia terkenal sangat berhati-hati dalam memberikan
fatwa. Adapun landasan atau istinbat hukum yang beliau pakai dan kemudian
menjadi metode maZzhab adalah sebagai berikut:

1.  Al-Qur'an : scbagai landasan pokok dalam menetapkan suatu hukum.
Pengambilan ini juga berdasarkan atas zahir nas al-Qur’an atau
keumumanya, meliputi mafhum al-mukhakafah dan mafhum al-aula
dengan memeperhatikan illamya.

2, Sunnah: sebagai penjelas al-Qur’an. Apabila ada dalil syar’i menghendaki
adanya penta’wilan maka yang dijadikan pegangan adalah ta’wil tersebut.
Apabila terjadi pertentangan makna zafir dengan yang terkandung dalam
sunnah maka yang dipakai adalah makna zwhir al-Qur’an. Tapi apabila
sunnah tersebut mutawatir dan mashur maka sunah tersebut yang dipakai.

3. Ijma : [jma yang dipakai oleh Maliki adalah ijma ahlul Madinah yaitu
amalan-amalan yang berasal dari Nabi SAW dan menjadi kesepakatan

seluruh kaum muslimin untu dijadikan hujjah.

*® Ibid hal.242.




4.  Fatwa Sahabat: sahabat dimaksud di sini adalah sahabat besar. Jadi
menurutnya akan memberi fatwa atas dasar apa yang dipahami dari Rasul
SAW, dan tidak bertentangan dengan hadis marfu’,

5. Khabar Ahad dan Qiyas: khabar ahad disyaratkan jika tidak bertentangan
dengan sesuatu yang dikenal oleh masyarakat Madinah. Akan tetapi
seringkali mazhab ini lebih mendahulukan giyas dari khabar ahad ini.

6.  Al-Istihsan: maksudnya menurut hukum dengan mengambil maslahah
yang merupakan bagian dalam dalil yang bersifat ful/fy ( menyeluruh)
dengan maksud mengutamakan al-istidlal af mursal daripada qgiyas, jadi
pertimbangan disini lebih kepada maksud pembuat syara’ secara
keseluruhan.

7. Al-Masiahah al-Mursalah

8. Sadd al-Zara’l

9. Istishab

10.  Syar'n Man Qablana

Dalam aspek kafa'ah tentang aspek keagamaan Maliki berpendapat sama
dengan yang lain dengan merujuk pada al-Qur’a Surat An-Nur : 3. Sedang
dalam aspek fisik yang mempunyai maksud bebas dari cacat beliau
menggunakan dalil ra’yi bahwa adanya cacat dapat menjadi penghalang

tercapainya tujuan pernikahan.’!

* 1bid, hal. 247,




BAB IV
PENGARUH SOSIO-GEOGRAFIS IMAM HANAFI DAN IMAM MALIKI

TERHADAP PEMIKIRAN KAFA’AH

A. Aspek- aspek Kafa’ah

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya pola pemikiran serta karakteristik
seseorang banyak dipengaruhi berbagai hal. Di samping faktor internal seperti
seberapa jauh dia mempunyai ilmu pengetahuan namun fator eksternalpun
ternyata berpengaruh terhadap pola pemikiranya. Faktor tersebut meliputi
berbagai hal, di antaranya adalah di mana lingkungan pergaulan, pola pikir.
kondisi ekonomi, sosial, dan pilitik juga akan ikut memberi karakter. Begitu
juga dengan para imam mazhab ada banyak hal yang ikut berpengaruh terhadap
pola berpikir Imam MaZzhab, sehingga muncul perbedaan-perbedaan pendapat

yang dilatar belakangi eleh kemampuan dan karakter imam Hanafi tersebut.

Dalam bagian biografi di bab terdahulu juga telah diuraikan tentang
sejarah Imam Mazhab. Imam Hanafi yang merupakan keturunan Persia dikenal
karena kecerdasanya. Bahkan Imam Syafi'i sendiri berkata bahwa manusia
seluruhnya adalah menjadi keluarga dalam ilmu figh dan menjadi anak buah
Imam Abu Hanifah.! Di samping menjadi ahli figh ia juga menjadi ahli Hadis.
Bahkan dalam hal hadis ini beliau sangat mengerti tentang hadis tersebut,

tafsirnya, illai-nya, ta'dil dan tarjik-nya hingga ketingkatan hadis itu. Beliau

M Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998),
hal.185

29
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sangal selektif dalam hadis, dan akan meninggalkan hadis yang lemah dan lebih

mengutamakan Qiyas.’

[a hidup pada masa terjadi gejolak di bidang politik, seperti perselisihan
antara bani Abassiyah dan bani Ummayah, munculnya berbagai agama dan
ideologi, munculnya buku-buku terjemahan dari falsafah yunani, persi dan

3

Hindu, dan fanatis sukuisme.” Imam Hanafi hidup pada pada masa

pemerintahan al-Muawiyah, Abbasiyah dan Ummayah. Pada masa Abbasiyah

dan Ummayah Imam Hanafi seringkali tidak sejalan dengan Kkeinginan
pemerintah, Sikap penolakanya yang tegas terhadap tawaran menjadi Qadi
menjadikan penguasa tidak senang. Beberapa kali ia keluar masuk penjara dan
bahkan mengalami penyiksaan fisik. Namun beliau selalu tegas dengan
pendirianya. Sikap tegas yang menjadi ciri utamanya. Dalam hal hadis
penolakan-penolakan terhadap hadis yang lemah dan lebih mengutamakan

ijtihad menjadi ciri mazhab ini.

Begitu juga dalam hal kafa'ah. Kriteria-kriteria Kafa'ah yang
ditawarkan oleh Imam Hanafi berdasarkan pada hadis. Dalam aspek agama
sebagai salah satu kriteria kafa'ah hal ini cukup beralasan karena ini memang

sesuai dengan firman Allah SWT:

*Ibid, hal. 186
* Ahmad Asy-Syurbasi, Al-Aimmah al- Arba’ah, Alih bahasa sabil huda dan H.A.
Ahmadi: Sejarah don Biografi Empat Imam Mazhab (tk : Amzah, 2004), hal. 13




n
-]

) 58 bat) QLS 5 g oSl 5 (A 5 S0 (e S L) LI
S ) die o$a ) )

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bungsa dan
bersuku-suku supayva kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

paling mulia di antara kamu di sisi Allah SWT ialah yang paling bertakwa di

antara kamu".*

Dari ayat di atas mengungkapkan tentang lebih utamanya orang yang
mempunyai nilai agama lebih baik. Demikian juga dalam scbuah perkawinan.
Jika seseorang mempertimbangkan masalah agama menjadi aspek pokok
diharapkan nantinya akan mempunyai keturunan yang mempunyai dasar agama
kuat. Karcna hal ini berkaitan dengan pengetahuan agama orang tua yang
nantinya akan menjadi bekal untuk mendidik keturunan mereka dengan dasar
agama yang kuat,

Dalam aspek kelslaman terkait dengan nasab seperti yang di ungkapkan
Imam Hanafi yang menyatakan laki-laki muslim yang bapaknya adalah orang
kafir tidak sederajat dengan perempuan muslimin yang bapaknya muslim
menurut hemat penulis ini kurang relevan dengan kesecimbangan kafa'ah yang
dimaksud. Karena konsep ini tidak terkait langsung dengan pribadi kedua belah-
pihak. Padahal dalam al-Qur'an dapat diketahui bahwa kafa'ah tidak
menyangkul sama sekali tentang urusan nasab, akan tetapi menyangkut
persoalan keagamaan (termasuk akhlak) semata. Pendapat Hanafi yang ini

dilandaskan pada ucapan Umar r.a: bahwa Allah SWT lebih memulyakan

* Departemen Agama Rl, 4/-Qur'an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan Pencrjemahan
Qur'an, 1978), hal. 847
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bangsa Arab atas lainya karena dari bangsa Arablah Nabi Muhammad SAW.’

Di samping itu juga landasan hadis :
gl JB alu g ade il s ol o i o Mra

Llaa gl Sela W) (iany o LS aguiany (N sall 5 o liS) mn aguiany

Artinya : Dari Mu'az bin Jabbal r.a. sesungguhnya Rasulullah bersabda :
orang-orang Arab satu bagian dengan bagian lainnya adalah sekufic’ dan orang
fuar Arab sekufu’ dengan yang lainnya, kecuali tukang cantuk. (HR, Hakim)®

Di samping itu ia menganggap bahwa kaum budak dahulunya adalah
kaum kafir yang kemudian menjadi tawanan. Menurut Abu Yusuf Islamanya
sesorang yang karena diri sendiri dan karena menjadi budak keutamaanya
berbeda.” Hal inilah yang menjadi pertimbangan kufu,

Menurut Wahbah Zuhaili hadis ini termasuk dalam kategori daif. Karena
jika Qurais lebih utama dari orang Arab lainya kemudian lebih utama dari orang
di luar Arab maka ini menunjukan sesuatu yang kontraproduktif dengan yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Di samping kehujjahan hadis ini

dipertanyakan, pada sisi lain terdapat hadis yang lebih shahih yang berbunyi :

LAIQAQEJ@‘ ]PSJ'I Jmlq'; IJAS.:T'I l':"'l.».a".._l..!

* Wahbah Zuhaili, ai-Fi igh al —Islami wa Adiflatule , (Beirut: Dar al Fikr, ) , hal.244

® Muhammad Ismail al-Shan’ani AN T ahSafamJuz;H {Bandung, Dahlan, 1), hal. 54..

" M.Ibnu Abi Sahl asy-Syarahsi, a.’ Mabsuth li-Sarohsi, ( Beirut: Darul Ma’'rifah, 1406
H), hal. 25.
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Artinya : Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Nabi SAW bersabda : Hai
Bani Bayadhoh nikahilah Abu Hindun, kemudian mereka menikahinya,
padahal dia searang tukang cantuk. (HR. Abu Daud dan Hakim)®

Dari hadis di atas jelas-jelas nabi meniadakan konsep nasab dalam
pernikahan. Dengan dinikahkanya Abu Hindun dan Bani Bayadhoh menunjukan
bahwa nasab tidak lagi menjadi pertimbangan dalam sebuah pernikahan. Di
samping itu Nabi menikahkan juga Zainab yang berasal dari kalangan Bani
Hasyim dengan bekas budak beliau, Zaid bin Harits, juga beberapa sahabat Nabi
yang lain yang kemudian dinikahkan Nabi dengan orang lain yang tidak
sesuku.” Tuntutan kafa ‘ah ini berlaku bagi kedua belah pihak. Dengan demikian
jelaslah bahwa tidak ada tuntutan kafa'ah dalam hal nasab seperti zaman pra
Islam. Dalam hal ini penulis scpakat bahwa fakior nasab tidak masuk dalam
katagori kafa 'ah.

Kemudian dalamh aspek pekerjaan maupun kekayaan yang dilandaskan
kepada tanggung jawab dalam hal nafkah. Imam Hanafi mengatakan bahwa
Jika sesorang tidak mampu membayar mahar dan nafkah sehari-hari maka dia
tidak Aufte. Hal ini dikarenakan mahar adalah sebagai iwad sedangkan nafkah
adalah untuk memenuhi keperluan sehari-harinya.

Menurut hemat penulis kondisi strata sosial tidak bisa menjadi alasan
kufir. Karena sccara prinsip [slam, nafkah adalah merupakan tanggung jawab
suami. Jadi kondisi ekonomi kedua belah pihak tidak lagi menentukan

tanggung jawab tersebut.

* thid, hal 206,

? Muhammad lsmail al-Shan’ani L Subul al-Salam Suzz11 | hal.245
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Dalam hal kemerdekaan, Imam Hanafi memasukan criteria ini dalam
konsepnya. Seperti diketahui pada saat itu status perbudakan masih ada. Islam
sendiri waktu itu masih mengakui adanya perbudakan dengan bukti adanya
hukum-hukum Islam vyang diterapkan pada mercka berbeda dengdn yang
berstatus merdeka. Karena pada saat itu memang status sosial tersebut masih
sangat dirasakan. Qleh karenanya ia masih memasukan hal ini dalam konsep
kafa'almya. Di samping itu beliau menganggap bahwa kaum budak dahulunya
adalah kaum kafir yang kemudian menjadi tawanan. Menurut Abu Yusuf
Islamnya sesorang yang karena diri sendiri dan karena menjadi budak

keutamaanya berbeda.'®Hal inilah yang menjadi pertimbangan kufi.

Sedangkan Imarh Maliki yang hidup pada masa bani Ummayah dan
Abbasiyah . Ia sezamdn dengan Imam Hanafi terpaut tiga belas tahun lebih
muda. Secara politis dan budaya kondisinya sama dengan yang dialami oleh
Imam Hanafi. Beliau iEEih banyak menetap di Madinah. Imam Maliki termasuk
orang yang sangat giat dalam menuntut ilmu. Bahkan konon gurunya mencapai
sembilan ratus orang. Kemasyhuran dalam ilmu hadis ia digambarkan Imam
Syafi’l dengan menyatakan apabila disebut-sebut ulama ahli hadis, maka Imam
Malik bintangnya, dan tak ada scorangpun yang lebih aku percayai tentang

hadis selain daripada Imam Maliki.'" Penghormatanya terhadap hadis bahkan

19 M. 1bnu Abi Sahl Assarahsi, al-Mabsuth li-Sarohsi, ( Beirut: Darul Ma'rifah, 1406 H),

hal. 25.

"' M Ali Hasan, Perbandingan, hal. 196
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sampai harus selalu dalam keadaan berwudlu dan bersih ketika hendak

membacakan suatu hadis.

Kehati-hatiannya ketika memberikan hadis maupun fatwa sering
disalahartikan dengan tidak tahu. Seringkali ia memang menolak ketika dimintai
fatwa, karena memang tidak mau tergesa-gesa mengambil kesimpulan suatu

masalah,

Dalam hal kafa’ah ini iapun tidak banyak memberi konsep. la hanya
memberikan dua aspek yang utama yaitu aspek agama yang memang prinsipil
dan aspek sclamat dari cacat. Dalam hal agama landasan hukumnya sama
dengan landasan yang dipakai oleh para imam mazhab. Hal ini memang sangat
prinsipil dan tidak bisa ditawar lagi. Definisi keagamaan di sini juga sama
seperti yang diungkapkan oleh yang lain. Jadi ada persamaan hal kafir'ah dengan

mazhab lain terkait aspek agama,

Aspek yang selatljutnya adalah aspek selamat dari cacat, yaitu cacat
yang sekiranya seorahg istri dapat mengajukan fasah, seperti penyakit buta,
lepra, kusta dan rusaknya anggota tubuh. Alasan dalam hal ini dikarenakan
penyakit yang diderita ini dapat mengganggu hubungan suami istri dan akan

mengurangi keharmonisan keluarga,

Para ulama berbeda pendapat tentang apa saja jenis penyakit yang dapat
dimasukan kedalam kriteria ini. Jumhur ulama memberikan criteria penyakit ini

adalah pendeknya alat vital, terputusnya buah zakar, serta impoten pada pihak-

e —
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laki-laki. Pada wanita seperti tertutupnya lubang vagina oleh tulang ataupun hal
lainya yang dapat mengganggu hubungan suami istri. Jenis-penyakit tersebut
memang menjadi momok ketika konsep ini bergulir. Dunia kedokteran belum
mengalami perkembangan seperti dewasa ini.. Penulis sepakat dengan adanya
aspek selamat dari cacat yang dapat mengganggu hubungan suami istri. Namun
menurut penulis jenis penyakitnya berbeda dengan yang diutarakan Imam Malik
dan ulama lain. Untuk saat ini penyakit tersebut sudah dapat diatasi dengan
pengobatan. Penyakit untuk kontes sekarang adalah seperti terkena AIDS atau
penyakit lain yang belum ada obatnya serta mematikan dan menular. Hal ini di
samping mengganggu hubungan suami istri juga bisa membahayakan jiwa

pasanganya.

Dari paparan di atas secara garis besar terdapal persamaan konsep antara
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki dalam hal keagamaan. Namun dalam hal
lainya keduanya berbeda pendapat. Mazhab Hanafi menambahkan aspek nasab,
mata pencaharian, kemerdekaan, kekavaan. Scdang dalam hal ini mazhab
Maliki hanya menambahkan aspck selamat dari cacat Dalam hal ini penulis
cenderung scpakat dengan konsep Aafa‘ah mazhab Maliki dengan discsuaikan

kondisi sekarang.

Dengan demikian tawaran konseptual mazhab Hanafi dan Maliki merupakan
gambaran dari realitas soial yang melingkupi kehidupan dua Imam mazhab
tersebul. Konsep kafa ‘ah sebagai konsep figh lahir sebagai realisasi kehidupan

masyarakat dimana proses figh itu lahir sebagai wacana yang selalu dinamis.




Lantas dinamisme dari figh itu akan selalu selaras dengan perubahan dimensi
ruang dan wakiu sebagaimana dalam kaidih figh:

Uy el L, SRRV JRCCRN BTN

R

Perbedaan-perbedaan hukum ijtihad lantaran perbedaan lingkungan dan

,
daerah.'*,

Dari konsep kaft'ah mazhab Hanali dan mazhab Maliki dengan
pengklasifikasianya masing-masing dalam kontcks kehidupan sckarang ada
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan lagi. Konsep yang ditawarkan olch
kedua maZzhab bagaimanapun juga merupuakan sebuah produk ijtihad. Padahal
scbuah produk ijtihad mempunyai karakier yang sclalu disesuaikan dengan
konteks dimana, kapan dan bagaimana kondisi sosial mujtahid. Maka kemudian
produk tersebut dapat saja sudah kurang relevan atau perlu pemaknaan baru

sesuai dengan konteks sckarang.

i sini penulis akan coba memaparkan analisis dari sosiologis sckarang
ini. Konsep yang ditawarkan oleh kedua mazhab tidak bisa lepas dari tuntutan
sostal pada waktu konsep terebut bergulir. Maka  Kemudian harus ada

transformasi ulang untuk lebih disesuaikan dengan konteks sekarang

UMukhtar Yahya dan Fathurrahman,  Dasare-dusar Pembinaan Huhunr Figh Istam
(Bandung: PT Alma“arif, 1986), hal, 387
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Kedua dinamisme dan perkembangan pola pikir masyarakat yang
cenderung kearah pragmatis sehingga prinsip-prinsip dasar dalam kesetaraan
pernikahan menjadi lebih simpel. Hal ini juga dipengaruhi usaha pemerintah
dalam mengurangi sekat-sekat terkait dengan SARA. Sehingga konsep seperti
faktor keturunan dan perbudakan sudah banyak ditinggalkan. Menurut penulis
aspek inipun untuk konteks sekarang akan dapat memunculkan diskriminasi
sosial, Dengan perkembangan pola pikir ini masyaakat sekarang kebanyakan
hanya mempertimbangkan kebutuhan lahir dan batin. Jadi calon pasanganyd
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut tanpa memandang golongan

ataupun status sosialnya.

Dalam konteks islampun sebenarnya faktor menjadi kelebihan sesorang
dengan orang lain bukan terkait dengan strata sosial. Akan tetapi lebih

ditekankan pada faktor agama, Scbagaimana Firman Allah SWT:
UG8 T it SRS Ty 0Ty D (e SIS, 1 (ARNGHIG
" il 1) P ) e 1

Artinya : “"Wahai manusia, sesunggwhnya Kami menjadikan kamu dari
seorang lelaki dan perempuan, dan menjadikan kamu bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertatowa, Sesm%g(uhnya
Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal " (OS Al-Hujarar: 13).

Hal ini dipertegas oleh hadis Nabi SAW:

MYH&AMULMLSL}U‘:JGWJMEMJE_)&J&@‘LF

" Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahannya (Semarang : CV, Wicaksann, 1994) hal. 847
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Artinva : Dari Abi Hurairah ra. berkata Rasulullah SAW : Manusia ibarat

gigi sisir, tidak ada keutamaan antara seorang dengan orang lainnya

kecuali ketak aaimya. (HR. Al-Bukhari) "

Dengan dendikian jelas Islam menilai seseorang bukan karena derajat

sosialnya, akan tetapi pada kualitas ketakwaanya.

Quraish Shihab berpendapat bahwa pertimbangan kafa'ah sckarang
bukan lagi pada aspek-aspek keturunan. Tapi lebih pada pandangan hidup,
budaya dan pendidikan, Karena menurut ia jika pandangan hidup itu sendiri
sudah berbeda maka mana bisa kemudian disatukan.'® Secara prisnip hal ini
memang logis karena dalam sebuah hubungan inilah yang paling penting.
Bagaimana menyatukan pandangan hidup agar selaras dan sejalan sehingga

dapat membentuk hubungan yang harmonis dan dinamis.

Pada prinsipnyd menurut penulis aspek kafa'ah dapat dijadikan
pegangan untuk proses khiyar. Karena itulah pemilihan kondisi calon mempelai
menjadi penting untuk dipertimbangkan. Dan jika kita sudah bisa menerima dan
siap dengan keadaan calon pasangan maka prinsip ayat yang menyatakan bahwa
yang paling mulia disisi Allah adalah derajat ketagwaan maka perbedaan-

perbedaan yang ada tidak lagi menjadi kendala. Persamaan mazhab Maliki dan

" Muhammad Isma'il Al-Shon'ani, Subwl al-Salam. Juz 11, (Bandung: Dahlan), hal. 129.

“dikutip dari tulisan Quraisy Shihab dengan judul Peran Agama dalam Membentuk
Keluarga Sakinah, dalam Majalah Bulanan Pckawinan dan Kelurga Menuju Keluarga Sakinah
No.391/2005 terbitan BP4 Pusat Jakarta hal.5.
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mazhab Hanafi dalam hal kafa’'ah adalah bukan syarat sah dalam perkawinan
akan tetapi sebagai sebuah pertimbangan dalam menentukan calon pasangannya.
Sedang perbedaanya menurut mazhab Hanafi konsep kafa 'ah menyangkut lima
hal yakni : agama, Islam terkait keturunan, kemerdekaan, harta kekayaan dan
mata pencaharian. Sedang menurut mazhab Maliki hanya ada dua yaitu aspek

agama dan cacat saja.

Dalam konsep kafa'ah ini penulis cenderung lebih sependapat dengan
Imam Maliki. bahwa kriteria kafa'ah hanya mencakup faktor keagamaan yang
memang menjadi sebuah dasar dan syarat pernikahan serta faktor selamat dan
cacat vang dapat menggangu faktor reproduksi. Karena bagaimanapun juga
salah satu tujuan pernikahan adalah untuk memperoleh keturunan. Akan tetapi
aspek ini menurut hemat penulis tidak mutlak, hanya sebatas pada proses khiyar
sehingga jika kedua calon tidak mempermasalahkan hal tersebut aspek ini bisa
ditinggalkan

B. Kedudukan Kafa'alt i}alam Perkawinan

Adalah fitrah manusia di alam fana ini, bahwa dalam menjalani
kehidupannya manusia tidak bisa hidup sendirian. Setiap manusia pasii
membutuhkan manusia yang lain sebagai pasangan hidup, sebagai teman untuk
berkomunikasi, sebagai tempat untuk berbagi perasaan suka dan duka, atau
teman untuk bertukar pikiran.

Untuk memenuhi itu semua, setiap manusia perlu membentuk sesuatu
vang menurut pengertian umum disebut keluarga. Untuk membentuk satu

keluarga, setiap manusia apakah dia seorang pria atau wanita perlu bergaul

e —————
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{berkomunikasi) dengan lawan jenisnya dalam rangka menuju sesuatu yang
sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yaitu melangsungkan pernikahan.

Seseorang yang akan melangsungkan pernikahan tentunya akan melalui
suatu proses pencarian atau perjodohan untuk menentukan pasangan hidupnya.
Masyarakat Arab sebagaimana masyarakat yang lainnya mempunyai gambaran
ideal calon pasangan hidupnya. Calon istri ideal dalam masyarakat Arab
Jahiliyah adalah perempuan terhormat dari kalangan baik-baik, meskipun tidak
selalu harus kaya, baik budi, subur, cantik, dan produktif. Perempuan yang
mendekati kriteria tersebut bagi laki-laki adalah calon yang paling ideal.
Sedangkan calon sudmi yang ideal adalah laki-laki muda dari kalangan
keturunan luhur bangsa Arab. Perkawinan perempuan Arab dengan kaldangan
non-Arab dipandang tetcela. Bagi perempuan, suami yang ideal adalah bersifat
penyayang, jujur, terhormat, murah hati, dan setia. Suami yang ideal adalah juga
harus mempunyai status sosial yang sepadan dalam hal keturunan, kemuliaan
dan kemasyhuran.

Kesetaran sosial selanjutnya bukan hanya sebuah gambaran ideal dari
pasangan yang diidam-idamkan, namun kemudian menjadi tuntutan keharusan
dan pertimbangan utama dalam perkawinan masyarakat Arab pra Islam dan
masa-masa awal islam. Dengan demikian, kafa ‘ah merupakan tradisi asli orang

Arab.

Imam Hanafi memandang penting aplikasi kafa'ah dalam perkawinan.
Keberadaan kafa'ah menurutnya merupakan upaya untuk mengantisipasi

terjadinya aib dalam kelvarga calon mempelai. Namun kafa’ah tetap bukan
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sebagai syarat. Sehingga jika seorang wanita dan para walinya secara
keseluruhan menyetujui pemikahan itu, maka pernikahan itu sah. Dan jika
seorang wanita dan sebagian walinya telah setuju, maka sebagian wali yang
tidak setuju tidak mempunyai hak untuk membatglkanya, karena hal itu

merupakan hak yang utuh dan tidak dapat dipecah-pecah.'®

Imam Maliki pun berpendapat yang sama bahwasanya kafa’ah bukan
merupakan syarat sah pernikahan. Oleh kerananya menurutnya jika ada sebagian
wali nikah yang tidak menyetujui pernikahan namun sebagian yang lain setuju
maka pernikahan itu tetap sah, karena sudah ada ijin, dan kekurangan yang ada

di dalamnya tidak mehghalangi sahnya nikah."”

Demikian di atas berbagai aspek Aafa’ah yang saat ini masih menjadi
sesautu yang prinsipil dan menjadi sebuah pertimbangan, walaupun mungkin
ada beberapa aspek yang tidak lagi relevan, atau aspek yang mengalami
pergeseran makna, narhun pada intinya kesemuanya adalah bentuk wacana
dalam Islam yang sangat dinamis. Pada intinya menurut penulis semua adalah
hal yang bertujuan untuk membangun sebuah keluarga yang sakinah ma wadah

warahmah.

' Syaikh Hasaan Ayyub, Figh * Asrath al- Muslintah, Penerjemah : M.Abdul

GhofTar,EM, Fikih Kelyarga Cet. IV (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2005 ) hal.35

7 tbid




BABY
PENUTUP
A Kesimpulan
Dari gambaran serta analisis yang telah dikemukakan semua di atas terkait
dengan konsep kafa'ah mazhab Maliki mauapun mazhab Hanafi, maka pada bab
terahir ini akan disampaikan kesimpulan yang merupakan intisari dari
kesemuanya. Adapun kesimpulan tersebut adalah:

1. Dalam istilah figh kafa'ah berarti "sama" serupa, atau seimbang.
Maksudnya adalah keserasian antara suami dan istri schingga pihak-
pihak yang berkepentingan tidak merasa keberatan terhadap
kelangsungan dari perkawinan tersebut.

2. Menurut mazhab Maliki dan mazhab Hanafi kafa'ah adalah bukan
syarat sah dalam perkawinan akan tetapi sebagai sebuah pertimbangan
dalam menentukan calon pasangannya.

Menurut mazhab Hanafi konsep kafaah menyangkut lima hal yakni :

el

agama, Islam terkait keturunan, kemerdekaan, harta kekayaan dan
mata pencaharian. Sedang menurut mazhab Maliki hanya ada dua yaitu
aspek agama dan cacat saja.

4.  Kafa'ah adalah sebuah permasalahan ijtihadiyah yang terkait seting
sosial dan juga pola pikir mazhab maka jika ada perbedaan, hal
tersebut adalah sesuatu yang wajar. Perbedaan antara mazhab Hanafi

dan mazhab Maliki terdapat pada kriteria-kriteria saja.
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B. Saran-saran
1.  Kafa'ah adalah sebuah instrumen yang menjadi sebuah pertimbangan
dalam sebuah perkawi r.lan. Bukan sebagai suatu syarat, olch karenanya
jika terjadi perbedaan-perbedaan harunya tidak menjadi sebuah
masalah
2.  Hendaknya dalam mempertimbangkan calon pasangannya tidak
mementingkan sesuatu yang bersifat materiil, akan tetapi lebih kepada
faktor agama dan pandangan hidupnya agar bisa selaras,
B Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT
akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa penulisan skripsi inf
dengan lancar, meskipun jauh dari kesempurnaan. Mudah-mudahan skripsi ini
bermanfaat bagi semua pihak yang membaca, khususnya bagi pribadi penulis.
Penulis juga mohon maaf yang sebesar-besarnya atas kekurangan dalam
penulisan skripsi ini, karena keterbatasasn kemampuan penulis. Besar harapan
penulis akan saran-sgran yang membangun dari para pembaca. Demikianlah,
semoga Allah SWT meningkatkan kemampuan penulis dalam segala hal
]-{arapﬂn penulis, semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Amiin.
Purwokerto, 10 Oktober 2007
Pe

‘_,..-"

Mohammad Zidni
00264019
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sebagai syarat untuk mengikuti ujian munagqasyah skripsi.

Purwokerto, .2 Jult 2001

UNIT PELAYANAN BAHASA




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

Nama

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP00Y/ . 166 /200!

Tempat / Tgl. Lahir

Nomor Induk Mahasiswa

sebagai berikut :

Diberikan kepada :

MOKHAVMAD ZIpNI

----------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------

. Q0ZBAOLD...oon

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik
2000/2001 selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasil

NO.|  KEMAHIRAN Aﬂzi’:ESLEHHLF ANSGE:LESTiI?J :UF .
1. | Reading A 3 a3 A
2. | Writing Al C+ 70 B
3. | Listening 81 A (00 A
4. | Speaking vd B+ 71 B+

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga

sebagai syarat untuk mengikuti ujian munaqgasyah skripsi.

Purwokerto, ..... 5J'~f“200] ..................
| UNIT PELAYA

AN BAHASA
PA /




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-6355624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/K]S/04/11/2005

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama : M. Zidni
NIM : 00264019
Semester : IX

Prodi : AS

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada

hari: Senin, tanggal 7 Februari dengan nilai C+.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya,

m',_'“i'_'-"{';"‘“
/‘h"‘Purw }{to 24 Februari 2005
i‘ .

,is R ¢ )jurusan Syariah

Wy

“Dis, A, Tuthift Handdi M Ag.
NIP. 150 252 267
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKERIPSI
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Il Namz AR o paecs ) i Tl Ko 1 o
12 NIM
3. Semester/ Juusan ¢ & 7 wyEr i
4. Tahun Akademik S
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16. Peserti Seminar ' ( Dalam Tabel )
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Pembimbing
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BERIT/y ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
| Hari/ Tanggal  getasa /12 aptil 2005
2. Waktw Jun 1500 —
3. Nama L M:)Z- mris adidni
1. NIM . D97 A
5. Semester/ hnusan G S0 s
6. Tahun Aladmik Bl
7. Tempat - Vantar Pasat Landdq 2
8. Pueserta Seminar : { Dalam Tabel )
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